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ABSTRAK

Hilwa Ramadanii, 151624033Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Dalam
Pembelajaran IPA MI Materi Keanekaragaman Sumber Daya Alam Nabati Padai
Suku Mandailing Kabupaten Pasaman Bai@kripsi: Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarrbiyah Dan TathlisFAS Bengkulu.

Pembimbing 1 :Dr. Hj. Asiyah, M.Pd 2: Ahmad Walid, M.Pd

Tujuan dalam penelitian ini adalah : Sesuai dengan rumusan masalah,
maka menjadi tujuanpeneliti ini adalah sebagai berikut : Mengetahui
pengembangan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar pada materi
keanekaragamani sumber daya alam nabati. Mengetahui kelayakan modul
berbasis etnosains pada MIM Ujung Gading. Mengetahui keefektifan modul
berbasis etnosains yang disusun berdasarkan keanekaragaman sumber daya alam
nabati pada MIM Ujung Gading. Jenis penelitian yaitu metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah R&@search and Development.
Penelitian dan pengembangan(R&D) akdh sebuah strategi atau metode
penelitian yang cukup ampuh memperbaiki praktik. Kesimpulan dalam penelitian
ini Hasil pengembangan produk yang dihasilkkan berupa modul IPA berbasis
etnosains sebagai bahan ajar IPA dengan materi keanekaragaman sumber daya
alam nabati dan dari mengumpulkan informasi dari desa Ujung Gading suku
mandailing dan MIM Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. Keefektifan
modul pembelajaran IPA berbasis etnosains pada materi keanekaragaman sumber
daya alam nabati untuk siswa kelas MIIM semester Il dilengkapi nilanilai
etnosains terkait materi keanekaragaman sumber daya alam nabati. Modul yang
dikembangkan divalidasi untuk melihat kelayakannya kepada validator,
keseluruhan desain modul dinilai sangat valid oleh validator yang ibevadul
layak digunakan dalam pembalajaran. Tingkat kelayakan memperoleh hasil
persentase 84,5% dengan kategori sangat valid dan uji respon oleh peserta didik
menunjukkan persentase keseluruhan 90,6% yang berarti modul dinilai sangat
baik.

The purpose irthis study is: according to problem formula, then the goal
of this researcher is as follows: knowing the development of ethbased
modules as raw materials on vegetable natural resources. Knowing the
worthiness of the ethnosbased module on mim's iyotip. Knowing the
effectiveness of ethndsased modules based on the diversity of the natural

XVi



resources of the ivory mim. The type of research used in this study is
r&d/research and development. Research and development (r&d) is a rather
potent researclstrategy or method to improve practice. The conclusion in this
study is the product development of an ethnbased science module asa science
tool with bus diversity of natural resources of nabati and from gathering
information from the village of mandaig and mim of the ivory end of the
western passlistrict. The effectiveness of ethnesased science study modules

on the materials and diversity of nabati's natural resources for class iii mim
second semester ii is accompanied by ethnosciateed naterials and
biodiversity of the nabati natural resources. The module developed is validated to
see its worthiness to the validator, the overall design of the module is judged very
valid by the validator which means the module is worthy of use in the mmbal

The worthiness level achieves an 84.5% percentage in very valid categories and
tests

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Etnosains,keanekaragaman sumber
daya alam nabatj MIM (Madrasah Ibtidyah Muhamadiyah)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa pengetahuan aBad (knowledge age), pembelajaran
didefinisikan sebagai proses belajar yang dibanglgh guru untuk
mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Pembelajaran
dapat diartikan sebagai upayarguwntuk memberikan stimulus, bimbingan,
pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar.
Pembelajaran dalam definisi ini bukanlah sebuah proses pembelajaran
pengetahuan, melainkan proses pembentukan pengetahuan oleh siswa melalui
kinerja kognitifnya. Pembelajaran mengandung dua karateristik utama yaitu:
(1) proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal yang
menghendaki aktivitas siswa untuk berfikir dan (2) pembelajaran diarahkan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kenpaan berfikir siswa yang pada
gilirannya kegiatan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. Pembelajaran bukan hanya
dilakukan sebagai transfer pengetahuan melainkan kegiatan yang harus
dilakukan siswa secara aktif beraktivitas dalam upaya membangun
pengetahuannya sendiri berdasarkan potensi yang dimilikinya.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dan degan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam
kehidupan masyarakat

Pendidikan di Indonesia selalu memperbaharui kurikulumnya guna
mencapai tujuan pendidikaRemerintah pun mengharapkan seluruh sekolah di

indonesia sudah mengacu pada kurikulum terbaru yaitu kurikulum

! Oemar Hamalikkurikulum dan PembelajaraBandung: Bumi Aksara, 2011) h.3.



2013Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan menjadi lebih menyenangkan
bagi siswa dan melibatkan siswa secara aktif melalui Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dikembangkan menjaditegrative science studies
sebagai pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan
berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan se&ifaroses pembelajarannya
menekankan padapemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar peduli, menelaah, dan memahami alam sekitar secarailmiah
(Kemendikbud, 2013). Isi kurikulum 2013 menyatakan bahwa kurikulum
haruslah dapatn membangtasa ingin tahu dan menggali kemampuan peserta
didik secara tepat, serta tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya (Kemendikbud, 2013).

Pendidik atau guru memiliki peranan penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Mdla pendidikan lahirlah generagenerasi penerus yang
memiliki intelektual tinggi, berakhlak mulia dapat membangun dan memajukan
Negara. Namun, untuk dapat melahirkan geneyaeserasi yang berkualitas
tersebut, maka dibutukan sosok pendidik yang bbezar menjalankan
kewajibannya dengan baik dan memiliki kompetémasnpetensi sebagai

seorang pendidik atau gutu.

Agar dapat menjalankan tugas dengan baik maka pendidik harus
memiliki kesiapan dan perancanaan yang matang sebelum proses belajar
mengajar dilesanakan. Dan di jelaskan juga dalam ayatjalr 6an yang
pertama kali diturunkan adalah berkenaan dengan masalah keimanan dan
pendidikan dalam QS. Alag:1-5 menyatakan pembelajaran merupakan suatu
proses yang kompleks &ur a't | gr o6 atdalah ssrat yamg Al 0 .
pertama kali diturunkan pada Rasslhal | al | ahu O &urai hi wa
tersebut adalah surat Makkiyyah. Di avaalal surat berisi perintah membaca,

yang dengan membaca dapat diketahui perintah dan larangan Allah. Jadi

2 Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajaran.h.3.
% Abdul Majid, Perencanaan PembelajarafBandung: Rosdakarya, 2009) h. 15.



manusia bukanlah dmta begitu saja di dunia, namun ia juga diperintah dan

dilarang.
BeOEYY i V8 ry 43¢ iy 2 | BB SGEY TUgR<E $oe VEDHDS ] S
Ol ) $/18EEEEE dlce
Artinya: Bacalah dengagmenyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,Yang mengajar (manusia)

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinyd.

llImu Pengethuan Alam melibatkan berbagai aspek yang saling
berkaitan. Karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang menjadikan
siswa aktif maka diperlukan berbagai keahlian khusus seorang guru
diantaranya adalah ketrampilan guru dalam mengajar.Selain mengajar dan
mendidik tugas lain yang harus dilakukan pendidik ialah dapat mengelola
kelas dengan efektif demi kenyamanan dan ketenangan dalam proses belajar
mengajar. Tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh
pendidik dalam rangka penyediaan k@ndiang optimal agar proses belajar
mengajar berlangsung efektif. Jadi dapat di simpulkan bahwa tindakan
pengelolaan kelas merupakan salah satu pendukung dalam melancarkan
proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berlangsung’efektif.

Guru sebagafasilitator memberikan pelayanan belajar. Dalam
memberikan perlayanan belajar, guru selalau berusaha untuk dapat
menyediakan fasilitas belajar yang memadai, sedangkan sebagai kominikator
guru dalam pendekatan dan metode pembelajaran yang memungkinkan
kemudahan bagi siswa dalam belafaeatif juga dimaksudkan agar guru
menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai

tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar

“Al-Qur dan dan T2605,] Repastdmam Agaraa RI. (Bandung: Percetakan
Diponegoro.
®Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar mengajafBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004h. 45



yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan jening secara penuh
pada belajar sehingga perhatiannyaé on tasktinggi. Tingginya perhatian
siswa terhadap materi belajar yang disampaikan terbukti meningkat hasil
belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses
pembelajaran tidakfektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai
siswa setelah proses pembelajaran, sebab pembelajaran memiliki sejumlah
tujuan pembelajaran yang harus dicapai tuntunan manusia yang berkualitas
hanya dapat dipenuhi oleh dunia pendidikan. Upayaepeiman tersebut
merupakan suatu proses yang panjang dan dimulai sejak anak belajar di MI.
Salah satu unsur yang turut menentukan kualitas sumber daya manusia yaitu
penguasaan IPA.

Salah satu mata pelajaran yang ada di Ml yang perlu ditingkatkan
kualitasnyaadalah IPA dan Ml merupakan tempat pertama siswa mengenal
konsep konsep dasar IPA, karena itu pengetahuan yang diterima siswa
hendaknya menjadi dasar yang dapat dikembangkan ditingkat sekolah yang
lebih tinggi disamping mempunyai kegiatan praktis yangatiaiterapkan
dalam kehidupan sehanari. Kenyataan yang terjadi, mata pelajaran IPA
tidak begitu diminati dan kurang disukai siswa. Bahkan siswa beranggapan
mata pelajaran IPA sulit untuk dipelajari. Akhirnya redta hasil belajar
siswa cendrung lebitendah dibanding mata pelajaran lainfiya.

Rendahnya hasil belajar IPA siswa dibanding mata pelajaran yang
lain karena hingga kini proses pembelajaran masih menggunakan paradigma
absolutisme yaitu proses dimulai dari merancang kegiatan pembelajaran,
mengagr, belajar, dan melakukan evaluasi yang mengalir secara’liGiemn
lebih banyak berfungsi sebagai instruktur yang sangat aktif dan siswa sebagai
penerima pengetahuan yang pasif. Siswa belajar tinggal datang ke sekolah
duduk mendengar, mencatat, dan qdang kembali dirumah serta

menghafal untuk menghadapi ulangan lalu bahan ajar yang digunakan guru

® Maria Ulfah,Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Etnosains Untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat AdigEjurnl Pensa. dlume
06 (01), 2009) h.25.

’Sry Sulistyorini,Pembelajaran IPA Sekolah Das@fogyakarta: Tiara Karya, 2007), h. 35



pun masih buku cetak yang disediakan oleh sekolah sehingga pembelajara
menjadi kurang bermakriRengalaman yang diperoleh siswa akan berkesan
apabila prosepembelajaran yang diperoleh merupakan hasil dari pemahaman
dan penemuannya sendiri yaitu proses yang melibatkan siswa sepenunya
untuk merumuskan suatu konsep, untuk itu sudah menjadi tugas guru dalam
mengelolah proses belajar mengajar dalam memilih bghanp@mbelajaran

yang sesuai.

Pengembanganberarti proses menerjemahkan atau menjabarkan
spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara
khusus berarti prosesmenghasilkan balbaiman pembelajaran. Sedangkan
pengembangan memusatkan@gidnnya tidak hanya pada analisis
kebutuhan, tetapi juga igau luastentang analisis awakhir, seperti analisi
kontekstuafDari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat ditarik
kesimpulanbahwa pengembangan adalah suatu upaya yang dilakukan
untukmenjabarkan spesifikasi rancangan menjadi bentuk fisik, sehingga
dapatmenghasilkan produk baru yang memiliki mutu serta kualitas yang
lebihbaik.

Modul merupakan salah satalm|an ajalyang dkemas secara utuh
dan sistematis, di dalamnya memuat sepd@ngengalaman belajar yang
terencana dan di desain untuk membantu peserta didik mengusai tujuan
belajar yang spesifi. Gunauntuk meningkatkan dan memudahkan kinerja,
sebagai adanya pengembangan.Inovasiterhadap suatu modul selalu dilakukan
guna mendapatkakualitas yanglebih baik. Menurut epublik Indonesia
Nomor 18Tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan
danteknologi yang Dbertujuan memanfaatkan kaidah dan teori
iimupengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk
meningkatkanfungsi, manfgadan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang telahada, atau menghasilkan teknologi Pamgembangan secara
umumberarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahaiut{on)

danperubahan secara ladvap.

8Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012: 1)



Kelebihan modul pembelajaran berbasis s#mas :

1. Membuka kesempatan bagi pelajar untuk belajar menurutkecepatannya
masingmasing.

2. Memberikan kesempatan bagi pelajar untuk belajar menurutcaranya
masingmasing, oleh sebab mereka menggunakan teknikyang berbeda
beda untuk memecahkan masalah tertesrtidsarkan latar belakang
pengetahuan dan kebiasaan masnaging.

3. Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatumata
pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kitaanggap bahwa
pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atéva® yang sama
untuk memcapai tujuan yang sama.

4. Memberikan kesempatan bagi pelajar untuk mengenal kelebihandan
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melaluimodul remidial,
ulanganulangan atau variasi dalam cara belajar.

Hal ini sesuai dengan pené&n yang telah dilakukan oleh Niken
Purnama Sari dkk. Yang berjudul pengembangan modul pembelajaran IPA
berbasis etnosains materi intraksi mahluk hidup dengan lingkungannya untuk
menanamkan jiwa koservasi siswa kelas VII SMP.Modul pembelajaran IPA
berbass etnosains yang dikembangkan layak untuk digunakan dengan
persentase 92,00%, 76,25%, 86,25% (kategori sangat layak, layak, dan sangat
layak). Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul telah layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam menunjesgep belajar mengajar pada
materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya di smp untuk kelas IIl.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar siswa bisa memahami
pembelajaran interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya dengan mudah.
Pendekatan etsains yang digunakan bisa membuat siswa mengetahui
adat/kebiasaan masyarakat setempat yang selama ini dipercayai, dan dengan
siswa bisa memahami diharapkan budaya tersebut tidak akan hilang, dan akan

terus menerus dilakukan.



Etnosains merupakan salah s&#tobosan baru dengan kurikulum
dan karakteristik siswa. Katathnoscience(etnosains) berasal dari kata
ethnqbahasaa Yunani) yang berarti bangsa, darentia (bahasa Lain)
artinya pengetahuan. Etnosains merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh
suatu komunitas buadaya, kemudian ilmu ini mempelajari atau mengkaji
system pengetahuan dan tige kognitif budaya tertentu. Penekanan pada
pengetahuan asli dan khaari suatu komunitas budaya. Etnosains merupakan
suatu kajian dari budaya masyarakat dan fenomena yang berhubungan dengan
alam yang terdapat di dalam masyarakat. Etnosains bersifat turun temurun
danpengetahuapengetahuan asli masyaraR&tnosains adalahcabang
pengkajian budaya yang berusaha memahami bagaimana pribumi memahami
alam mereka. Pribumi biasanya memiliki ideology dan falsafah hidup
yangmempengaruhi mereka salah satu bentuk etnografi baeu new
ethnography.*®

Berdasarkan hasil observasi awmneliti melakukan wawancara
dengan Guru IPA MIM Tamiang Ujung Gading, terdapat beberapa kendala di
antaranya guru dalam proses pembelajaran , penggunaan buku yang hanya
terpaku pada buku paket yang tebal dan disediakan di sekolah, buku paket
yang digunaka guru dalam pembelajaran adalah buku paket yang disediakan
sekolah yang dibeli dari penerbit bukan hasil inovasi dari guru itu sendiri.
Keadaan ini membuat proses pembelajaran menjadi tidak seimbang, karena
cenderung mengabaikan ranah keterampilan déatifafe

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat
judul tentang Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Dalam Pembelajaran
IPA MI Materi Keanekaragaman Sumber Daya Alam Nabati Pada Suku
Mandailing Kabupaten Pasaman Barat. Karena dengamggunakan
pengembangan modul berbasis etnosaint tersebut dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga memiliki pemahaman yang lebih baik dari metode

sebelumnya.

°Edy Tandililing,Jurnal pengembangan etnosains dalam pembelajaran pendidikan sains di
sekohh, 2014.
Edy Tandililing,Jurnal pengembangan etnosai214.



B. Identifikasi Masalah
Dari latarbelakang di atas maka peneliti dapat mengambil idexdifik
masalah daslam penelitian ini yaitu:

1. Belum adanya pengembangan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar
pada materi keanekaragaman sumber daya alam nabati di MIM Tamiang
Ujung Gading.

2. Guru masih banyak menggunakan buku cetak tebal untuk kegidtgar be
mengajar.

3. Siswa kesulitan mempelajari materi keanekaragaman sumber daya alam
nabatikarena penyajian buku teks yang monoton dan verbalistik

C. Batasan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas maka penulis membatasi
permasalahan dalam penelitimnadalah sebagai berikut:

1. Modul yang berbasis etnosains dalam mata pelajaran IPA materi
keanekaragaman sumber daya alam nabdatiMIM Ujung Gading
Kabupaten Pasaman Barat

2. Pengembangan modul berbasis etnosains dalam mata pelajaran IPA yang
dikembangkan drbatas pada matekeanekaragaman sumber daya alam
nabatidalam penelitian ini

D. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat
dipaparkan dalam pertanyapartanyaan berikut:

1. Bagaimana pengembanganodul berbasis ethosains sebagai bahan ajar
pada materi keanekaragaman sumber daya alam Pabati

2. Bagaimanakelayakan modul berbasis etnosains yang disusun berdasarkan
keanekaragaman sumber daya alam nabati pada MIM (Madrasah Ibtidaiyah

Muhamadiyah) Ujung G#ng?



3. Bagaimana keefektifamodul berbasis etnosains yang disusun berdasarkan
keanekaragaman sumber daya alam nabati pada MIM (Madrasah Ibtidaiyah
Muhamadiyah) Ujung Gading?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka menjadi tujuan
peneitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahuipengembangamodul berbasis etnosains sebagai bahan ajar
pada materi sumber daya alam nabati.

2. Mengetahui kelayakan modul berbasis etnosains yang disusun berdasarkan
keanekaragaman sumber daya nabati alam pata(Mbdrasah Ibtidaiyah
Muhamadiyah) Ujung Gading.

3. Mengetahukeefektifanmodul berbasis etnosains yang disusun berdasarkan
keanekaragaman sumber daya alam nabati pada MIM (Madrasah Ibtidaiyah
Muhamadiyah) Ujung Gading.

. Manfaat Penelitian

Manfaat pelaksaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
7. Bagi Peneliti
Penelitian ini, memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti
dalam membuat pengembangan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar
pada materi keanekaragaman sumber daya alam nabati untuk siswa kelas
[ MIM (Madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah) Ujunga@ing.
8. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber belajar tambahan
berupa modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar pada materi sumber
daya nabati.

9. Bagi Siswa

Penelitian ini sekurangurang dapat membantu proses pemahaman
siswa melalui penggunaan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar pada
materi sumber daya nabati untuk siswa kdlag1IM (Madrasah Ibtidaiyah

Muhamadiyah) Ujung Gading.



BAB I
LANDASAN TE ORI

C. Modul Berbasis Etnosains
1. Pengertian Modul

Modul merupakan suatu paket program yang disusun dan didesain
sedemikian rupa untuk kepentingan belajar siswa. Pendekatan dalam
pembelajaran modul menggunakan pengalaman siswa. Berdasarkan
pendapapendapat datas terdapat hddal penting dalam mendefinisikan
modul yaitu bahan belajar mandiri, membantu siswa menguasai tujuan
belajarnya, dan paket program yang disusun dan didesain sedemikian rupa
untuk kepentingan belajar siswa.

Modul merupakan bahan ajarngadisusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat
pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan
bimbingan minimal dari pendidik. Penggunaan modul dalam pembelajaran
bertujuan agar siswdapat belajar mandiri tanpa atau dengan minimal dari
guru. Di dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Pandangan
serupa juga dikemukakan oleh Sukiman yang menyatakan bahwa modul
adalah bagian kesatuan belajar yang terencana yang dirancarlg untu
membantu siswa secara individual dalam mencapai tujuan belajarnya.
Siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat
menguasai materi. Sementara itu, siswa yang memiliki kecepatan rendah
dalam belajar bisa belajar lagi dengan mengiildragianbagian yang
belum dipahami sampai pahat.

2. Karakteristik Modul
Modul yang dikembangkan harus memiliki karakteristik yang
diperlukan sebagai modul agar mampu menghasilkan modul yang mampu

meningkatkan motivasi penggunannydodul yang akan dikembangkan

M Rudi Susilana. Cepi Riyana, 200&dia PembelajaranBandung : CV Wacana Prima
2sykiman. 2011.Pengembangan Media Pembelajardogyakarta : Pustaka Insan
Madani.
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harus memperhatikan lima karaktersistik sebuah modul vyaitu

selfinstruction,selfcontained,standalone,adaptif,danuserfriendly.

a. Selfinstructiorsiswa dimungkinkan belajar secara mandiri dan tidak
tergantung pada pihak laBelf htruction dapat terpenuh ijika modul
tersebut: memuat tujuan pembelajaran yang jelas ;mater ipembelajaran
dikema dalam unit unit kegiatan yang kecil/spesifik; ketersediaan
contoh dan ilustrasiyang mendukung kejelasan pemaparan mater
pembelajaran; terdapasoalsoal latihan, tugas dan sejenisnya;
kontekstual; bahasanya sederhana dan komunikatif; adanya rangkuman
materipembelajaran; adanya  instrument  penilaian  mandiri
(selfassessmémadanya umpan balik atas penilaian siswa; dan adanya
informasi tentang rukan.

b. Self Containedeluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat
dalam modul tersebut.Karakteristik ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajar imateri pembelajran secara tuntas.

c. Stand Alonemodul yang dikembangkan tidak tergantungg®ahan
ajar lain atau tidak harus digunakan bersman@ma dengan bahan ajar
lain. Siswa tid& perlu bahan ajar lain untuk mempelajari atau
mengerjakan tugas pada modultersebut.

d. Adaptif, modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan daneknologi, fleksibel/luwes digunakan diberbagai
perangkat keras hardwarg. Modul yang ada ptif adalah jika
modultersebut dapat digunakan sampai kurun waktutertentu.

e. User Friendly(bersahabat/akrab) modul memiliki instruksi dan paparan
informasi bersifat s#erhana, mudah dimengerti ,serta menggunakan
istlah yang umum digunakan. Penggunaan bahasa sederhana dan
penggunaan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk

userfriendly**

“Sukiman.2011. PengembangaMedia Pembelajaran Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani. , h. 34
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B. Etnosains

Kataethnosciencéetnosain} berasal dari kata ethnos (bahasa yunani)
yang berarti bangsa, dan scientia (bahasa latin) artinya pengetahuan. Etnosains
adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatau bangsa atau lebih tepat lagi suatu
suku, etnosains merupakan suatu kajian dari budaggarakat dan fenomena
yang berhubungan dengan alam yang terdapat di dalam mas\Etrabsdins
bersifat turun menurun dan merupakan pengetapeagetahuan asli
masyarakat dan keunggulan lokal merupakan ciri khas daerah yang mencakup
aspek ekonomi, budayteknologi informasi dan komunikasi dan ekologi yang
dikembangkan dari potensi daerah. Melafihosains sebenarnya peneliti
budaya justru akan mampu membangun teori yang grass root dan tidak harus
mengadopsi teori budaya budaya barat yang belum tepttargf

Bidang kajian penelitian etnosains yaitu pertama penelitian etnosains
yang memuaskan perhatian pada kebudayaan yang di definisikan dileagai
forms of things that people have in mind, their models for percemnty
dalam hal ini di tafsirkan sebagmodel ntuk mengksifikasi lingkungan atau
siituasi sosial yang dihadapi. Kedua peneliti berusaha mengungkap struktur
struktur yang digunakan untuk mengklasifikasi lingkungan, baik itu fisik
maupun sociaketiga yaitu, peneliti berusaha mengungkapkarukstir-
struktur yang digunakan untuk mengklasifikasi lingkungan, baik itu fisik
maupun sosial.Pentingnya pembelajagtnosainsuntuk penggalian khusus
mengenai pengetahuan asli di suatu masyarakat untuk dikaji yang pada
gilirannya dapat menjadi jembatamtuk menuju IPA yang formal sebagai
kajian pembelajaran di sekolah.

Ruang lingkup dari pengetahuan sains asli meliputi bidang sains,
pertanian, obabbatan dan tentang manfaat dari flora dan fauna, dan
teknologi.Ekologi dari pengetahuan sains asli yangkait Kkajian

etnosainadalah bidang IPA, Biologi, Fisika, Matematika, dan aimn.Oleh

Yo yuliann AJurnal Pembel aj aran Berbasis Etnosains
Karakter Siswa Sekolah Dasaro, 2017.h. 45

parmin, Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Pada Siswa SMA NegetilBem
Kabupaten Aceh Tenggara018, h. 71
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karena itu, memang banyak peneliti budaya yang secara sistematis
memanfaatkan kajian etnosains, istileimosainsdikalangan peneliti budaya
disebut dengawognitif arthropology ethnographic semantidan descriptive
semantics®
C. Pembelajaranlimu Pengetahuan Alam
1. Definisi IPA

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang memperoleh imbuhan

Apedo dan akhiran fAano. Untuk | ebih |

penulisterlebih dahulu mengemukakan pengertian belajar menurut para ahli

sebagai berikut:

a. Aliran koneksionismg ang di pel opor.i oleh Thornd
belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang dan
pereaksi. o

b. Behaviorisméb e r p e n dlagap adalah fishha yang menyesuaikan diri
terhadap kondiskondisi di sekitar kita. Dalam menyesuaikan diri itu
termasuk mendapat kecekatatekatan pengertian yang baru dan sikap
sikap yang baruo

c. Aliran psycho refleksiologg ang meny at ak adparfdanp wao be
sebagai usaha untuk membentuk refleflek baru. Bagi aliran ini belajar
adalah perbuatan yang berwujud rentetan dengan -gerak reflek
perbuat ano.

dAliran psikologi asosiasi berpendapat
aktif, yang dimaksudktif di sini adalah bukan aktifitas yang tampak
seperti gerakagerakan badan, akan tetapi aktifisdifitas mental,
seperti proses berfikir, mengingat dan sebagdifya.

e. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa belajar merupakan proses
adanya interaksantara pendidik dan peserta didik dalam menyesuaikan
diri terhadap kondisi dan situasi, sehingga dapat menggerakkan aktifitas

mental seperti dalam proses berfikir, mengingat dan memahami.

%Edy Tandililing, Jurnal Pengembangan Etnosains Dalam Pembelajaran Pendidikan
Sains Di Sekolahpdf
YMustagim dan Abdul Wahit®sikologi PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 60
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llImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan
tersusin secara sistimatik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas
pada gejalgejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh
adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.
llmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagianitham pengetahuan atau
Sains yang semul a bestienséaly almmg i b eBrashratsia
tahu. IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejaajala alam, lahir dan berkembangnya melalui
metode ilmid seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah
seperti rasa ingin tahu, terbuka, julfir.

llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan atau
sains yang semula becieacée akatdar scbahasas
berasal dari &t a dal am [exiend@syaa nlgath enr afr t | say
Gciensé t e r dsocralscientes itmu pengetahuarsocial dan natural
sciencé (I | mu Pengetahuan Al am). Namun, d
(IPA) saja’®

IPA dibangun atas dasar proses (usaha manmsimahami alam
semesta), prosedur (pengamatan yang tepat dan prosedurnya benar), dan
produk (kesimpulannya betul). Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk
SD/MI, meliputi: 1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu: manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksingengan lingkungan, 2) Benda meliputi:
cair, padat, dan gas, 3) Energi dan perubahannya: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, 4) Bumi dan alam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya dan beteada langit lainnyd’

Tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut: 1) Memperoleh keyakinan tehadap kebesaran

Tuhan yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan

136..

h. 34.

1Byosaphat Sumardi dkisonsepdasar IPA di SO{(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008)
¥yosaphat Sumardi dkk§onsep Dasar IPA di SJakarta: Universitas Terbuka, 2009).

“Ivo Yulian,iJur nal Pembel aj aran Berbasis Etnosains

Karakter SiswsSe k ol a h,20D7as ar 0
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alam ciptaarNya, 2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsepkonsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
seharhari, 3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 4) Mengangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam semesta memecahkan masalah dan membuat
keputusan, 5) Meningkatkan untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, 6) Meningkatkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segedderaturannya sebagai salah satu ciptaan

Tuhan?*

. Konsep DasalPA

Pada hakikatnya IPA dapat dipandang dari segi produk, proses dan
dari segi pengembangan sikafrtinya, belajar IPA memiliki dimensi
proses, dimensi hasil (produk), dan diminsi pengembangan sikap ilmiah.
Kegiatan dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ini berarti bahwa proses
belajar mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga dimensi IPA
tersebuf?

a. IPA sebagai produk
IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para perintis
IPA terdahulu dan umumnya telah disusun secara lengkap dan sistematis
dalam bentuk buku teks.Buku teks IPA merupakady of knowledge
dari IPA.
b. IPA sebagai proses
Proses dini adalah proses mendapatkan IPA.Jadi yang dimaksud
proses IPA tidak lain adalah metode ilmiah dikembangkan secara
bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya
akan terbentuk panduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat

melakulan penelitian sederhana. Jadi pada hakikatnya, -jems

h. 30.

21Sri Sulistyorini, Pembelajaran IPA Sekolah DaséYogyakarta: Tiara Karya, 2007),

223ri Sulistyorini,Pembelajaran IPA Sekolah Dasah. .9
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keterampilan dasar yang diperlukan dalam proses mendapatkan IImu
Pengetahuan Alam diseb®dt juga fAketermn
c. IPA sebagai pemupukan sikap
Makna fisikapo pada pel arfilanyan | PA
pada fAsikap i1l miah terhadap alam sek
adalah:
1) Objektif terhadap fakta, artinya tidak dicampuri oleh perasaan senang
atau tidak senang.
2) Tidak tergesagesa mengambil kesimpulan bila belum cukup data
yang menyokongesimpulan itu.
3) Berhati terbuka, mempertimbangkan pendapat atau penemuan orang
lain sekalipun pendapat atau penemuan itu bertentangan dengan
penemuannya sendiri.
4) Tidak mencampurkan fakta dengan pendapat.
5) Bersifat hatihati.
6) Ingin menyelidiki.
3. TujuanPembelajaran IPA
Pembelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:
a. Mengembangkan rasa ingin tahu suatu sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat.
b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alkekitas,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.
c. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman kkosepp sains
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupantsahari
d. Mengembangkan kesadaran tentang pesan dan pentingnya sains dalam
kehiduparseharihari.
e. Mengalikan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman kebidang

pengajaran lain.

*Hasibuan dan MoedjonoProses Belajar Mengajar Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008}, 56
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f. lkut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan
alam.

g. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam semesta ini
untuk dipelajarf*

Tujuan tersebut adalah agar siswa memiliki pengetahuan tentang
gejala alam, berbagai jenis dan perangai lingkungan melalui pengamatan
agar siswa tidak buta akan pengetahuan dasar mengenai IPA.

4. Prinsip Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA dikenal beberapa pendekatan, yaitu: (1) pendekatan
kepadafaktdakta (2) pendekatan konsep, dan pendekatan proses.
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan fakta bermaksud
menyodorkan penemugrenemuan IPA.

Pendekatan ini tidak mencermimkagambaran yang sebenarnya
tentang sifat IPA.Selanjutnya konsep adalah suatu ide yang mengikat
banyak fakta menjadi satu.untuk memahami suatu konsep, anak perlu
bekerja dengan objetbjek yang kongkrit, memperoleh fakigkta,
melakukan ekplorasi dan menaulasi ide secara manual, tidak sekedar
menghafalOleh karena itu, pendekatan konsep memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang IPA dibandingkan dengan pendekatan f&Rtual.
Kemudian suatu pendekatan proses dalam pembelajaran IPA didasarkan atas
pengamtan yang disebut sebagai keterampilan proses’iPA.

D. Materi Pembelajaran IPA
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk sekolah dasar dalam meliputi
aspekaspek berikut :
1. Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan tumbuhan dan
intraksinya dengan lgkungan, serta kesehatan.

2. Benda / materi sifasifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan gas.

**HamdaniStrategi Belajar MengajarBandung: CV. Pustaka Setia, 2DIH. 76
2Sri Sulistyorini,Pembelajaran IPA Sekolah Das@fogyakarta: Tiara Karya, 20071). 43
*parmin, Pengembangan modul berbasis etnosain ada siswa SD Negeri Samadam
kabupaterAceh Tenggara2018 h.27
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3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.
4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi,tata suiya bend& benda
langit lainnya.
E. Materi Mod ul
1. Sumber Daya Alam Nabati
Tumbuhandantanamanadalahcontohsumberdayaalamhayati
(nabati)yangsangatberagamdanmelimpah,terutamadilndonesia.Eksploitasida
npemanfaatantumbuhanyangberlebihandapatberakibatpadakerusakanbahkan
kepunahanyangselanjutnyadapatberdampakkepadarusaknyarantaimakanan.
Manusiadapatmemanfaatkansumberdayaalammisalnyad@usetbagaibah
anmakanan,bahanbangunan,bahanbakar,obagbigeuttompos.(Pertaniand
anPerkebunan).
Selaintumbuhan,pertaniandanperkebunanjugamerupakancontohbagian
darisumberdayaalamyangselanjutnyadimanfaatkandandigunakanolehmanusi
auntukkelangsunganhidupnyasehagatumatapencaharian.Menurutdatastat
istik,padatahun2011menunjukanbahwa45%pendudukindonesiamemilikipek
erjaanpada bidang agrikultur. Tentu data
tersebutdidukungolehkenyataanbahwalndonesiamempunyailahanseluaslebih
dari31jutahektaryangsiapditanamiolehberbagyais.
a. Pengertian Sumber Daya Alam Nabati
Sumber daya alam nabati ialah semua hasil alam yang berupa
macarmamacam jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna untuk menopang kehidupan
manusiaSumber daya alam nabati adatalmber daya alam yang berasal
dari tumbuhan (Baca:SumberDayaAlamTumbuhan:Pengertian, Jenis dan
Manfaatnya). Tumbuhan adalah salah satu jenis makhluk hidup yang ada
dibumi. Salah satu manfaat dari tumbuhan adalah penghasil oksigen yang
dibutuhkan oleh makbk hidup lain untuk bernaf&s.

*'Zubaidah, siti, dkk. 2017llmu Pengetahuan Alam SMP/Mts Kelas Vllakarta
KEMENDIKBUD.
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b.JenisJenisSumber Alam Nabati
1).SumberDayaAlamPertanian
Sumberdayaalampertanianadalahsumberdayaalamyangterbe
ntukkarenaprosespertanian
Pertanianadalahsalahsatucarabercocoktanam.(contoh:padi,cabe,teron
g,kol,wartel,Pepaya,singkong,jahe,lengkuas,kuncit,darldaii.
Sumberdayaalamperkebunanadalahsumberdayaalamyangdihasi
lkanolehperkebunan.Perkebunandanpertanianmemanfaatkanjenistana
hyangberbda.Halinikarenaperkebunantidakmembutuhkanjumlahairy
angbanyakdalamprosespenanamantanaman.(contoh:kebunkopi,kebu
nteh,kebundurian,kebuntembakau,kebunkaret,kebunsawit,dll)
b. ManfaatSumberDayaAlamNabati
a) Sumbermakanan(pangan)
b) Bahanbakufurnitur(perabotanrumahtaapg
¢) Sumberbahanbakusandang
d) Bahanbakuobat
e) Keperluanbudidaya
2. Tanaman Cabai Rawit
Bebarapa jenis tanaman sayayuran yang dapat menggunakan
teknik obahreknik ini dilakukan oleh masyarakat Mandahiling yang tinggal
diKabupaten PasamanBarat, Kecamatan Lembah Melintang untuk
meningkatkan hasil produk sitanaman, seperti tanaman cabai rawit.Berikut
ini adalah implementasi pelaksanaan tekrokahBeberapa langkh
sederhana yang perlu diperhatikan untuk melaksanakan ik
a. Menyemai cabailgsiak)

Siapkan polybag dan masukan tanah sertapupukdengan
perbandingan 3:1;Hindarkan dari hujan serta sinar matahari selama 1
minggu;Sebelum dimasukan, rendam terlebdhwdu bibit selama 3
jam;Masukan bibit kedalarmpolybagdan tutupi dengan tanah dengan
kedalam 1 CM saja danSetelah benih berkecambah, kamu sudah bisa

memperkenalkan tanaman cabai dengan cahaya matahari langsung.
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b. Penanaman cabgdasiak)

Setelah cabailgsiak) berusia 4 minggu, pindahkan bibit tersebut
dilahan yang sudah disiapkan.Taklupa, gemburkan tanah lahan terlebih
dahulu dan beripupuk.Haliati juga ketika melepaskan benih dari
polybag supaya akarnya tidak rusak. Gunakanlah perbandingan 3:2:1
dengan rincian tanah, pupuk, dan sekammentah untuk media
tanam.Setelah tanaman berusia 3 minggu potong ujung batang agar
menghasilkan tunas dari ketiak daun, setelah berumur 2/3 minggu pada
bagian tunas tumbuh kembali beberapa tunas dan bunga.

c. Pemupukan cabaliasiak)
Selama masa tanam, pastikan untuk memberi pupuk secararutin.
Pupuk kompos akan menjadikan tanaman cabai menja dilebih subur.
d. Perawatan
Salah satu cara menanam cablasi@k) yang harus diperhatikan
adalah cara perawatannya. Kamu harus menyiraranian setiap hari
secara teratur.Pastikan juga tidak ada tumbuhan lainya yang bisa
mengganggu pertumbuhan cabks{ak)Jika ada, segera cabut dengan
tangan atau peralatan berkebun.
e. Teknik Robah
Teknik robah (obah)pada tanaman cabai hanya dapat digumaka
untuk meningkatkan produksi cabai rawdsjak kutu)karena jenis cabai
ini memiliki tekstur batang dan dahan yang cukup kuat atau kokoh. Karena
itulah,teknik ini dapat meningkat produksinya menjadi dua atau tiga kali
lipat.2®

Berikut langkakhangkah teknikobahPastikan cabai rawitLésiak

kutu) yang sudah dipindahkan kelybagdan berumur 20 sampai 30 hari
atau tinggi 40cm.Sediakan tali untuk mengikat batang utama cabai rawit
(lasiak kutu)Sediakampancanguntuk mengikat ujungali yang ditancap /
tanamkan disekitar pohon cabai rawésfak kutu)sejauh 40 cntkatkan

tali pada pohon cabai rawilagiak kutu)untuk mengikat batang setinggi

8 _eksono, A. (2011)Keanekaragaman Hayat\lalang : Universitas Brawijaya Press.
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30cm diatas permukaan tanah.Kemudian, tarik pohon cabai flagitk
kutu) hingga miring 4560 derajat dan ikatkan tali pada pancang
(pantak.Pastikan, saat menarik pohon cabai ralasigk kutultidak patah
dan tali terikat dengan baik.

Setelah180 hari, tunas akan muncul pada batang cabai rawit
(lasiak kutu)yang sudah dimiringkan. Tungsng tumbuh akan menjadi
cabang utama yang akan menghasilkan buah cabai. Hal itu akan
menghasilkan buah cabai rawitlagiak kutu) lebih banyak jika
dibandingkan dengan pohon cabai rawlasigk kutu) yang tidak
dimiringkan Untuk tanaman sejenis cabawit (lasiak kutu) biasanya
waktu yang dibutuhkan untuk panen adalah sekitar 60 hingga 80 hari.
Proses panen bisa dilakukan terus menerus selama 2 atau 3hari, tergantung
seberapa banyak cabdagiak) yang ditanam. Lakukan panen setiap pagi
menggunakan unting panen dan pilihlah cabalagiak) yang sudah
matang namun tidak terlalu tua saja.

F. Hasil Belajar IPA
1. Definisi Hasil Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenjengkamy
pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan itu sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa
baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendif?

Hasil belajar adah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan suatu pernyataan tentang
kemampuan peserta didik yang dapat dikerjakan atau pengetahuan yang
diharapkan dalam setiap akhir bidang stldasil belajar adalah

kemamman yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

“*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Jakarta: Rajawalers, 2009), h. 63.
%Abdurrahman MulyonoPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajalakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 37.
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belajarnya®! Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dicapai atau dikuasai peserta
didik setelah mengikuti proses belajar meng#ar.

Hasilbelajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa
keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman
yang diperoleh, jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikutiespros
belajar®*®Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
hasil belajar adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas belajar dan penilaiannya diwujudkan
dalam bentuk nilai atau angka.

2. AspekAspek Belajar
Belajar memiliki tiga aspek yaitu sebagai berikut:
a. Kawasan Kognitif

kawasan kognitif ini terdiri dari enam tingkatan yang secara

hierarki berurut dari yang paling rendah (pengetahuan) sampai ke yang

paling tinggi (evaluasi) dan dapat dijelaskabagai berikut:

1) Tingkat pengetahuarkijowledgé

2) Daerah ini berisi kemampuan mengingat konkepsep yang
umum; metode dan proses; dan pattern: struktur.

3) Tingkat pemahamatkomprehension)

4) Pemahaman disini diartikan kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan
sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah
diterimanya

5) Tingkat penerapaapplication)

6) Daerah ini adalah kemampuan peserta didik memahami dengan

¥INana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar mengajaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004h. 22.

¥2Kunandar, Guru Profesional Imgmentasi KTSRJakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2007), h. 62.

#Rosma Hartiny Sam#/odel Penelitian Tindakan Kelg¥ogyakata: Teras, 2010), h. 33.
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jelas hierarki idede dalam suatu unit bahanaat membuat
keterangan yang jelas tentang hubungan yang satu dengan yang
lain.

7) Tingkat analisiganalyisis)

8) Daerah ini adalah kemampuan peserta didik memahami dengan
jelas hirarki ideide dalam suatu unit bahan atau membuat
keterangan yang jelas tentahgbungan yang satu dengan yang
lain.

9) Tingkat sintesigsynthesis)

10) Sintesis disini diartikan kemampuan seseorang dalam mengaitkan
dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada
sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.

11) Tingkat evalasi (evaluation),bagian ini menyangkut kemampuan
peserta didik dalam mempertimbangkan nilai bahan dan metode
yang digunakan dalam menyelesaikan permasafihan.

b. Kawasan afektif (sikap dan perilaku)

Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan
skap, nilainilai intern, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian
perasaan sosial. Tingkatan afektif ini ada lima, dari yang paling
sederhana hingga yang kompleks adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan menerima
2) Kemampuan menanggapi
3) Berkeyakinan

4) Penerapan karya

5) Ketekunan dan ketelitiaf.

c. Kawasan Psikomotorik
Domain psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan

keterampilan gkill) yang bersifat manual atau motorik, urutan tingkatan

#Uno. Model Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 44.
%Uno. Model Pembelajararh;. 45.



24

pada rana kognitif adalah:
2) Persepsi
3) Kesiapan melakukan kegiatan
4) Mekanisme
5) Respon terbimbing
6) Kemabhiran
7) Adaptas
8) Organisasr?®
3. FaktorFaktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktorfaktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:
a. Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik.Dalam

lingkunganlah anak didikhidup dan berinteraksi dalam mata rantai
kehidupan yang disebut ekosistem.Yang dimaksud faktor lingkungan
disini adalah lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya.Situasi
keluarga (ayah, ibu, saudara, adik kaka serta famili) sangat berpengaruh
terhadarkeberhasilan anak dalam keluarda.

b. Lingkungan Instrumental

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan

tertentu saja pada tingkat kelembagaan.Dalam rangka melicinkan kearah
itu diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan
jenisnya.Semuanya dapat diberdayakan menurut fungsi rasemng
kelengkapan sekolah.Yang di maksud lingkungan instrumental disini

adalah kurikulum, program, sarana, fasilitas dan guru.

c. Lingkungan Fisiologis
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpenigarerhadap

kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar

%Uno, Model Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 47.
¥'Djaali, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 99.
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jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan
kelelahan. Analanak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan
belajarnya dibawah ananak yang tidak kekurangan gizmereka
mudabh lelah, mudah ngantuk, dan sukar menerima pelajaran.
d. Lingkungan Psikologis

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu,
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar
seseorang.ltu berarti bukanlah dier sendiri, terlepas dari faktor lain,
seperti faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faf#dttor psikologis
yang mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu: minat, kecerdasan,
bakat, motivasi, kemampuan kognitiFaktorfaktor  yang
mempengaruhi habelajar dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktdaktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu, faktor internal
ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiolegseperti
kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif
terhadap kegiatan belajar individu. Sedangkan faktor psikologis seperti
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, bakat.
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi l@lajlapat digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial.Lingkungan sosial, seperti lingkungan sosial
sekolah, lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sosial
keluarga.Sedangkan lingkungan nonsosial gepegkungan alamiah
dan faktor instrumental.Lingkungan alamiah yaitu kondisi udara.Faktor
instrumental, yaitu perangkat belajar (gedung sekolahatdatbelajar,

fasilitas belajar dan bukdy.

#3yaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2008),176-205.
#Baharuddin, dan Esa Nur Wahyuiieori Belajar dan PembelajarafYogyakarta: Ar

Ruzz Media, 2007), h. 1927.
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Uraian di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar siswamdal
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan bakat siswa saja, tetapi
dapat dipengaruhi dari faktor luar, salah satunya adalah orang tua.
Dengan demikian, adanya perhatian dan bimbingan orang tua dapat
mempengaruhi prestasi belajar anak. Hal ini terj@rena pendidikan
pertama kali dikenal oleh anak didik adalah di dalam keluarga, yang
dimotori oleh orang tuanya masumgasing, baik dan tidaknya prestasi
yang dicapai oleh anak didik tidak terlepas dari peranan orang tua dalam
menerapkan cara pendidik&eluarga pada ananaknya. Sehingga hasil
pendidikan yang diterapkan oleh orang tua mendasari hasil belajar di
sekolah.

G. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran yang di lakukan, ada beberapa penelitianyang
relevan dengan penelitian iniadalah :

1. Roudoh Muna Lia (2016) yang berjudul "Pengembangan Modul
Pembelajaran Kimia Berorientasi Etnosains Pada Materi Larutan
Elektrolit Dan NorElektrolit Kelas X M.A. Salafiyah Simbang Kulon
Pekalongan”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan modul
pemielajaran kimiaberorientasi etnosains pada materi larutan elektrolit
dan norelektrolit. Sedangkan hasil  penelitianomposisi modul
pembelajarannya disesuaikan pada karakteristik etnosains sehingga
dihasilkan modul pembelajaran yang berkualitas. Penelitian
merupakan penelitian pengembangan modul sebagai sarana belajar
mandiri. Sehubungan dengan pengembangan modul, maka perlu
GBdilakukan tindak lanjut untuk memperoleh modul pembelajaran
kimia berorientasi etnosains yang lebih baik dan berkudiftas.

Persamaan: penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah sama?

melakukan penelitian Pengembangan Modul Berbasis Etnosains.

“*Roudoh Muna Lia (2016) Skripsi yang berjud®engembangan Modul Pembelajaran
Kimia Berorientasi Etnosains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Ngektrolit Kelas X M.A.
Salafiyah Simbang Kulon Pekalongan"
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Perbedaan: pembahasan materi, materi yg di bahas peneliti tentang
larutan elektrolit dan noelektrolit sedangkan saya membahas emat
tentang keanekaragaman sumber daya alam nabati.

2.Massita Rhoida Nailiyah, Subiki, Sri Wahyuni (2017) yang berjudul "
Pengembangan Modul Tematik Berbasis Etnosains Kabupaten Jember
Pada Tema Budidaya Tanaman Tembakau Di SMP". Tujuan penelitian
ini untuk menghasilkan produk berupa modul tematik berbasis etnosains
kabupaten Jember pada tema budidaya tanaman tembakau untuk
pembelajaran IPA di SMP. Sedangkan hasil penelitian iyalah produk
yang dikembangkan ini berisi materi IPA yang terintegrasi dengan
keaifan lokal kabupaten Jember yaitu wisata agro ( Tobacco Plantation
Tour) mengenalkan cara budidaya tanaman tembakau yang ada di
kabupaten Jember menjadi satu kesatuan tema yangutuh.
Persamaan: Penelitian terdahulu dengan yang saya teliti saama
mela&kukan penelitian pengembangan modul berbasis etnosains
Perbedaan:terletak pada subjeknya, peneliti terdahulu subjeknya SMP
sedangkan saya subjeknya pada SD

3. Rima Mailati AS (2019) yang berjudul " Pengembangan Modul Fisika
Berbasis Etnosains Dalam Prosedaie Mengajar”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kelayakan modul fisika berbasis etnosains
dalam meningkatkan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul
fisika berbasis etnosains dan respon siswa terhadap penggunaan modul
tersebut Sedangka hasil penelitian adalah Pengembangan model,
metode dan perangkat pembelajaran yang berbasis etnosains diperlukan

untuk mendukung terbentuknya minat siswa terhadap %ains.

“IMassita Rhoida Nailiyah, Subiki, Sri Wahyuni (2017)Jurnal  yang berjudul
"Pengembangan Modul Tematik Berbasis Etnosains Kabupaten Jember Pada Tema Budidaya
Tanaman Tembakau Di SMP

“?Rima Mailati AS (2019) Journal yangtjudul 'Pengembangan Modul Fisika Berbasis
Etnosains Dalam Proses Belajar Mengajar".
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Persamaan: peneliti terdahulu dengan saya teliti sasaana
menggunakan metoddr (ard D) yang di terapkan peneliti dan sama
pengembangan.
Perbedaan: peneliti terdahulu membahas tentang pembelajaran fisika
sedangkan saya membahas tentang pembelajaran IPA SD

4. Nur Intan Fitriani dan Beni Setiawan yang berjudul efektivitas modul IPA
berbass etnosains terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan modul
IPA berbasis etnosains di SMP Negeri 3 Kota Mojokerto. Sedangkan
hasil penelitiannya adalah modul IPA Berbasis etnosadus pnateri
klasifikasi materi dan perubahannya dinyatakan efektif yang
ditunjukkan dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang
diperoleh berdasarkan pretest dan postest menggunakan perhitungan dan
hasil angket respon sisa.
Persamaan: penditi terdahulu dan saya sarsama mengembangkan
modul IPA yang berbasis etnosains
Perbedaan penelitin ini dengan penelitian yang di teliti terletak pada
metode dan desain yang digunakan

H. Kerangka Berpikir

Setelah penulis membuat kesimpulan berdasarkan-bukti yang
ada maka akan diketahui jawaban dari permasalahan yang ada dalam
penelitian ini, yaitu bagaimana pengembangan modul berls@sains
dalam pembelajaran IPA SD materi keanekaragaman Sumber Daya Alam
Nabati.

Kajian teori di atas dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut.
Selama ini, guru menguasai konsep dan materi pembelajaran IPA dengan
baik. Akan tetapi dalam pelaksanaan penjbaeda guru belum menggunakan
bahan ajar berupa modul. Guru masih menggunakan bahan ajar berupa buku

cetak dan LKS. Buku cetak dan LKS sebagai bahan ajar dan sumber belajar

“3Rima Mailati AS (2019) yang berjuduP&ngembangan Modul Fisika Berbasis Etnosains
Dalam Proses Belajar Mengajar".
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dapat memudahkan peserta didik dalam belajar. Namun peserta didik

cendurung bosan tkan menggunakan buku cetak yang bersifat normatif dan

kurang menarik bagi anak SD, dan juga tidak dilengkapi dengan warna,

gambar, dan bahasa yang sulit dipahami, sehingga peserta didik kurang

termotivasi dalam belajar. Dari permasalahan tersebut diberskdunsi

dengan membuat bahan ajar berbentuk m&dul.

Pembelajaran

IPA >

Penelitian pendahuluan dan

menganalisis kebutuhan bahan ajar
dalam proses pembelajaran mategr

keanekaragamasumber daya
alamnalati

Membuat
produk
awal

\ 4

Uji coba produk
secara terbatas

- —| berdasarkan saran para a

Revisiproduk

Uji validitas ahli

Revisi produk

Produk akhir modul

pembelajaran IPA berbasis
etnosains matekeanekaragamat
sumber daya alamnatyuntuk

meningkatkan
literasilPA siswa

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir Modul Pembelajaran IPA

*Gita Kurnia. (2020Pengembangan Modul Berbasis Etaios Pembelajaran IPA SD
Materi Keanekaragaman Hayati pada Suku Rejang Bengkulu Utara



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan
ini adalah R&DResearch and DevelopmentMetode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa InggridRgaearch and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguiji keefektifan produk tersebut.
Pengertian penelitian pengembangan menurut Bangl Gall
fresearch and development is a powerful strategy for improving practice. It is
a process used to develop and validate educational pramlucts Penger t i ar
tersebut dapat di jelaskan bahwa fApenene
strategi yang kuat uwwk meningkatkan praktek. Itu ialah proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang berupa modul
berbasis etnosai*hts untuks pendidikano.
Langkahlangkah penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan

dapat digambarkan pada bagan hri

Potensi dan] -[ Pengumpulan] - [ Desain ]

Masalah Data Produk

Reuvisi - Uji _ ReV|S| — Valldas
Produk Nesai

Bagan 1.2 Langkahangkah PenelitiaMenurut Borg & gall

“>Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 65
“6zainal Arifin, Model Peneliian dan Pengembanga(Bandung: PTRemaja
Rosdakarya, 2012), h.127
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. TempatPenelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIM Tamiang Ujung Gading pada siswa
kelas Ill dan melakukan observasi keanekaragaman sumberattaya
nabati dilakukan dujung Gading Kabupaten Pasaman Barat
2. WaktuPenelitian
Waktuyang digunakan peiitian ini adalah padaulan Juli sampai

Septembettahun ajarar2020.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MIM Tamiang Ujung Gading.

Sampel penelitian ini akan diambil adalah siswa kelas llI.

D. Prosedur Penelitian
Langkahlangkah penelitian dan pengembangaeséarch and
developmentyang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai betikut:
3. Potensi dan Masalah

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
memiliki nilai tambah, sedangkan masalah adalah kesenjangan antara yang

diharapkan dengan kenyataan atau yang terjadi. Penelitian dapat
diawali dari adanya potensi dan masalah. Potensi peneiitiaberupa
keanekaragaman sumber daglm nabati yang ada dUjung Gading
Kabupaten Pasaman Bamamhg dapat dikembangkan menjadi bahan ajar
cetak berupa Modul.

Bahan ajar cetak berupa modul yang terdapat di sekolah saat ini
sebagian besar merupakan mogaihg dibuat oleh pemerintah yang dijual
dipasaran oleh berbagai penerbit. Hal tersebut merupakan suatu
permasalahan. Setelah adanya suatu potensi yang dapat memecahkan
masalah yang ada maka langkah selanjutnya penelitian dapat dilakukan

dengan mengembangkauatu bentuk bahan ajar yaitu modul.

" Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 67
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4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang
akurat dalam penelitian. Data yang didapat akan digunakan sebagai bahan
untuk pengembangan bahan ajar berupa modul.

a. Observasi dilakukanniuk mencari informasi tentankeanekaragaman
sumber daya alam naha8elanjutnya melakukan pengamatan terhadap
cjenisjenis dan manfaat keanekaragaman sumber daya alam nabati

b. Melakukan wawancara terhadauru IPA MIM Ujung Gading dan
masyarakat UjungGading Kabupaten Pasaman Bgagignenjadi
sampel penelitian. Sampel dipilih dengan tekpikrposive sampling
yakni pemilihan sampel secara khusus berdasarkan tujuan
penelitiannya??

c. Mendokumentasikan jenjenis keanekaragaman sumber dagdam
nabati tersebut yang terdapat di Ujung Gading Kabupaten Pasaman
Barat.

d. Selanjutnya data yang didapatkan melalui observasi disesuaikan dengan
kajian literatur yang ada.

5. Desain Produk
Produk yang akan didesain pada penelitian adalah bahan ajar cetak
berupa Modul. Adaun langkaHangkah pengembangan Modul yang
digunakan pada penelitian ini menurut Depdiknas yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti namun tetap berpedoman pada Depdiknas.
a. Analisis kurikulum
Langkah ini digunakan untuk menganalisis kompetens{ i
dan kompetensi dasar (KD) untuk menentukan materi yang memerlukan
Modul.

b. Penulisan Modul

6) PerumusaiKl danKD yang harus dikuasai

7) Menentukarindikator

“8Sugiyono, 201Metode peneltian pendidikan kuantitatif, kualitatif, dan R&Bandung:
Alfabeta
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8) Menentukan alat penilaian
9) Penyusunan materi
c. Struktur Modul

1) Judul

2) Kompetensi dasar (KD)

3) Tujuan

4) Materi Pokok

5) Tugastugas atau langkalangkah kerja (alat dan bahan, cara kerja,
hasil)

6) Penilaian atau evaluasi

6. Validasi Desain

Setelah Modul selesai didesain sebelum diberikan kepada peserta
didik, Modul tersebut terlebih dahulu harus melalui tahap pésesan,
yakni divalidasi untuk melihat validitas Modul yang telah didesain.

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk yang baru secara rasional akan lebih efektif dari yang
lama atau tidak. Validasi produk dapat dilaknldengan cara menghadirkan
beberapa pakar atau validator yang sudah berpengalaman untuk menilai
produk yang baru dirancang tersebut. Untuk melihat potensi Modul maka
pada penelitian ini digunakan lembar angket validasi yang berisi
pertanyaaspertanyaan.Modul divalidasi berdasarkan dengan komponen
evaluasi bahan ajar cetak meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa,
kelayakan penyajian dan kegrafikan (Depdiknas).

Pada penelitian ini validasi Modul dilakukan oleh 3 orang validator
yaitu 2 dosen IAIN Begkulu dan 1 guru mata pelajaran IPA kelas IlI
Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Ujung Gading.
Validasi menggunakan instrumen berupa lembar angket validasi. Data hasil
lembar angket tersebut akan dianalisis untuk melihat desain Modgl yan
telah dibuat oleh peneliti. Langkddingkah validasi oleh validator yaitu:

a. Validasi ahli materi

b. Validasi ahli bahasa
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c. Validasi ahli desain grafis
7. Revisi Desain
Setelah validasi desain Modul oleh validator maka peneliti akan
merevisi desain Modul. Revidesain Modul berdasarkan hasil validasi oleh
validator. Kekurangan desain Modul dan saran dari validator akan menjadi
dasar dari revisi desain.
8. Uji Keterbacaan
Setelah desain Modul direvisi oleh peneliti produk hasil revisi akan
melalui tahap uji keterbaaa. Uji keterbacaan dilakukan kepada kelompok
terbatas. Uji keterbacaan Modul akan dilakukan oleh 15 siswa kklas
Uji keterbacaan modul dilakukan dengan menggunakan lembar angket
respon siswa. Langkahngkah uji keterbacaan Modul peserta didik yaitu:
f. Peserta didik mengamati Modul.
g. Peserta didik mengisi lembar angket respon siswa berdasarkan
pengamatan terhadap Modul.
9. Revisi Produk
Setelah uji keterbacaan produk oleh peserta didik maka peneliti akan
merevisi Modul. Revisi Modul berdasarkan hasil uji étbhcaan,
kekurangan Modul dan saran dari peserta didik akan menjadi dasar dari
revisi produk.
. Teknik Analisis Data Validasi Modul

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis kemudian digunakan
untuk merevisi modul yang dikembangkan sehinggzeroleh modul yang
layak sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu valid dan praktis.

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data berupa saran dan kritik dari
ahli/pakar dan siswa dianalisiiengan pendekatan kualitatif, sedangkan data
kelayakan moduldan pendapat mengenai kesesuaian moduldiolah dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Untuk menganalisis data tentang kelayakan
moduldilakukan dengan langkddngkah sebagai berikut:

1. Melakukan taulasi data hasil penilaia
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2. Menghitung rataata skor tiap indikator dengan rumus
Selanjutnya skor hasil lembar angket uji validitas yang didapatkan akan

dianalisis dengan menggunakan rumus:

Presentase = x 100

Sdelah skor presentase uji validitas oleh tenaga ahli didapatkan
dengan menggunakan rumus di atas selanjutnya grasgéntaseersebut akan
diinterpretasikan dengan menggunakan panduan tabel kriteria interpretasi

skor?®

Tabel 2.XKriteria Interpretasi Prese ntase

Kriteria Interpretasi sPresentase | Kriteria

0 %-20% Sangat tidak baik
21 %- 40 % Tidak baik

41 %- 60 % Cukup baik

61 %- 80 % Baik

81 %- 100 % Sangat baik

Sumber: Ridwan (2013)
F. TeknikAnalisisDataAngketRespon

Ujirespondilakukanuntukmelihatresponpesertadidikterhadap
modul.UjiresponpadapenelitianinidilakukanolehsiswaKelas 1 Mi
menggunakanlembarresponsiswaberupa
angketdenganmenggunakanjawabanfiYaoatauf
memi |l i kinilai 1dan i Thjutdyaskavhasdlembdrandgketuy i | ai 0.
iresponyangdipresentasekandenganrumus:

P =-x100 %

Presentase= x100%.

PRS S= 0/x100%
Keterangan:
PRS: PersentaseResponSiswa:Jumlahskorrespon

“Riduwan.DasarDasar StatistikaBandung: Alfabeta, 2013), h. 11



:Jumlahskormaksimalrespon

Persentaseskorkemudiandirag@akanmenggunakanrumus:

0'Y¥Jumlah skor persentase respon sisa SR Q) ¢

Skorpresentaseujiresponinikemudiandiinterpretasikankedalamnilaikualitatif
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Tabel 2.2.KriterialnterpretasiResponSiswa

Presentase Kriteria

0%-20% Sangat tidak baik
21%-40% Tidak baik
41%-60% Cukup baik
61%-80% Baik

81%100% Sangat baik

Sumber: Ridwan (2013)

*Arikunto, S. (2013)Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praklidkarta : Rineka Cipta




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil utama dari penelitian pengembangan ini adalah Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Mak&anekaragaman Sumber Daya
Alam NabatiHasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Hasil Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Pada tahap penelitian dan pengumpulan data diperoleh data hasil
obsenasi, wawancara, serta analisis kebutuhan melalui angket guru dan
siswa.Peneliti juga melakukanpendalaman materi keanekaragaman sumber
daya alam nabati melalui observasi lapangan, studi literatur dan diskusi
dengan dosen pembimbing. Informasi yang diperodgim observasi
pembelajaran IPA di MIM Ujung Gading

2. Hasil Analisis KebutuhanModul Pembelajaran IPA Berbasis
Etnosains Materi Keanekaragaman Sumber Daya Alam Nabati

Kegiatan penelitian pengembangan pada tahap 1 yaitu analisis
kebutuhan terhadap modul penrdjaran [PA.Analisis kebutuhan
dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang kebutuhan belajar
sisiwa dan karakteristik modul pembelajaran IPA yang dibutuhkan sebagai
sumber belajar alternatif.

Analisi kebutuhan ini dilakukan menggunakan angket yang
melibatkan guru mata pelajaran IPA di MIM Ujung Gading Kabupaten
Pasaman Barat.Analisis kebutuhan juga melibatkan 24 siswa Kelas
[IIMIM Ujung Gading Kabupaten Pasaman Baksil analisis kebutuhan
berdasarkan angket yang diberikan kepada guru mata pelaj&A
tersebut dapat dilihat pada taBl&

37
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Tabel 2.3 Hasil Analisi Kebutuhan Guru

No Aspek Yang Ingin Hasil Analisis Kebutuhan Guru
Diketahui

1 Penggunaan sumber  Hampir semua responden memili
belajarmateri buku pegangan lain untu
keanekaragaman sumb membelajarkan matekeanekaragama
daya alam nabati sumber daya alam nahaNamun tidak

ada satu pun responden guru ye
menyatakan memiliki buku teks de
pegangan lain yang bermuatan liter
sains siswa. Selaitui semua responde
guru menyatakan buku teks pelajar
yang dimiliki banyak kekurangan, yail
format yang kurang menarik, penyajii
materi  terlalu instan  sehingc
memperlemah kreativitas siswa d
membuat siswa merasa bosan bele
Semua responden guru nyatakan
tidak menggunakan alternative moc
untuk menanggulangi permasalah
tersebut.

2 Pelaksaaan  kegiatar Hanya satu responden guru Yya
pemlelajaran Materi menyatakan  pernah  mengajark
keanekaragaman sumb materi keanekaragaman rsber daya
daya alam nabati alam nabati dengan melibatkan buda

selebihnya hanya menggunak
metode ceramah saja.

3 Keterbatasan da Materi keanekaragaman sumber de
kesulitan yang dirasaka alam nabt kebanyakan mengandur
guru dalam konsep dan praktikum, namun jara

pembelajaran mate! ditemukan buku/ modul yang dap
keanekaragaman sumb memberikan  penjelasan/  ilustre
daya alam nabati konsep dengan baik.

4  Kebutuhan akan modul Guru membutuhkan modul vyar
menarik supayasiswa merasa tertari
untuk mempelajarpembdajaran IPA.
Modul beriskan ilustrastilustrasi yang
dapat membantu siswagar mudah
memahami konsepelajarlPA.

Berdasarkan hasil analisi kebutuhan guru, dapat diketahui bahwa
guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan Materi keanekaragaman
sumberdaya alam nabati kepada siswa sehingga siswa tidak antusias

mengikuti pembelajaran IPA, hal ini salah satunya disebabkan oleh
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kurangnya prasarana pembelajaran seperti buku teks yang dimiliki siswa.
Hasil analisis kebutuhan siswa terhadap modul pembetajBra berbasis
etnosains dapat dilihat pada tabel 2.4

Tabel 2.4Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

1 Ketersediaan bahan d: Tidak semua responden memili
sumber  belajar mate buku paket yang diberikan sekol
keanekaragaman sumb Sebagian responden menggune
daya alam nabati internet untuk mencari hal yang

temukan di buku. Sebagian be
responden  mengalami  kesuli
mempelajari materi keanekaragai
sumber daya alam nabati dari b
paket. Hal ini dikarenakan penyaiji
dari buku yang terlalu bersifat verk
Selain itu semua  responc
menyatakan tidak diberikan mo:

untuk mempelajari mate
keanekaragaman sumber daya ¢
nabati.
2 Pelaksanaan kegia Sebagian besar  responder
pembelajaran menyatakan bahwa han

menggunakan buku paket unt
mengajarkan materi keanekaragan
sumber daya alam nabati. Sedang|
sebagian responden menyatal
bahwa guru IPA merek
menggunakan bahan ajar khus
(charta) untuk mengajarkan mat
keanekargaman sumber daya ala

nabati
3 Keterbatasan dan kesulité Sebagian responden menyatal
yang dirasakan siswa tidak antusias saat mengikt

pembelajaran IPA, sebagian be:
responden menyatakan bah
kesulitan memahami materi kare
cara mengajar guru ygn terlalu
cepat dan kurang menarik.
4 Kebutuhan adanya modi 100% dari jumlah responde
pembelajaran dalam belaja menyatakan bahwa merel
membutuhkan bahan ajar alternat
yang menarik, terdapat nHailai
etnosains untuk menambah wawa:
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mereka yangmampu menjelaska
materi, dan memuat aktivitas ag
siswa dapat memahami mat
keanekaragaman sumber daya al
nabati dengan mudah.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat diketahui
bahwa sebagian besar siswa kesulitan mempelajari materi
keanelaragaman sumber daya alam nabati karena membingungkan,
selain itu salalsatu faktor lain yang menyebabkan hal ini adalah
penyajian buku teks yang monoton dan verbalistik sehingga mereka
kesulitan mempelajarinya.

3. Hasil Tahap Perencanaan

Hasil Perencanaanadalah proses mendefinisikan tujuan
organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan
mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi. Perencanaan
merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena
tanpa perencanaan fungsingsi lan pengorganisasian, pengarahan,
dan pengontrolan tak akan dapat berjalan. Perencanaan terdiri dari dua
elemen penting, yaitu sasargoél9 dan rencana itu sendiplan).

Hasil yang diperoleh setelah melakukan analisis kebutuhan dan
mengetahui permasakam yang ada di lapangan, maka langkah yang
harus dilakukan adalah mengembangkan produk awal modul
pembelajaran IPA berbasis etnosains materi keanekaragaman sumber
daya alam nabati yang bisa menjawab permasalah. Adapun
tahapandalam mengembangkan produk awiahdalahpenyusunan
Garis Besar Isi Modul.

Garis besar isi modulialasuatu matriks yang berfungsi sebagai
alat pemetaan materi pembelajaran yang akan dikemas menjadi
modul. Garis besar isi moduhi dapat juga disebut sebagai pola yang
akan menjadi lasasan pengembangan pengemasan ermat

pembelajaran modul. &is besar isi moduderisi tentang sasaran atau



41

siswa, tujuan, standar kompetensi dan kompetensi dasar, indicator
pencapaian, materi atau isi pelajaran media yang digunakan dan
strategi penilaiaModul yang dikembangkan untuk siswa kelas Il ini
memiliki tujuan menjelaskan tentang keanekaragaman sumber daya
alam nabati dengan mengaitkan nitdai etnosains.Standar
kompetensi yang digunakan yaitu memahami keanekaragaman sumber
daya alam nabatiyang ada dilingkungan  sekitarmelalui
pengamataiKompetensi dasar yang dipakai yaiboengidentifikasi
keanekaragaman sumber daya alam nabati yang ada dilingkungan
sekitar.

Indikator yang dikembangkan dari standar kompetensi dan
kompetensi dasar adalah:

a. Melakukandiskusi tentang :
a) Memahami pengertian keanekaragaman sumber daya alam
nabati.
b) Mengetahui jenigenis sumberdaya alam nabati.
c) Mengetahui manfaat sumber daya alam nabati
b. Melakukan percobaan tentang :
a) Keanekaragaman sumber daya alam nabati.
b) Melakukan perzobaan menanam tumbuhan cabai
c) Penugasan untuk membuat kesimpulan dari percobaan
menanam cabai
Peta konsep materi keanekaragaman sumber daya alam nabati
digunakan untuk memudahkan pengguna memahami materi yang akan

dipelajari adalah sebagai berikut:
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Keanekaragaman
Sumber Daya
Alam Nalati
Pengertian Jenisjenis Manfaat
keanekaragamar sumber daya sumber daya
sumber daya alam nabati alam nabati

alam nahti

Bagan 1.3 Peta Konsep Materi Keanekaragaman Sumber Daya
Alam Nabati

Setelah garis besar isi modul selesai dibuat, maka langkah
selanjutya adalah pembuatan outline. Outline sebuah modul
berirancangan secara mendetail sebuah dari sebuah modul IPA yang
dikembangkan. Outline dibuat dengan tujuan mempermudah proses
penulisan mdul pembelajaran IPA. Solusi setiap permasalahan yang
ditemukan dalam analisis kebutuhan dituliskan ke dalam outline.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, maka modul yang dibuat
memiliki enyajian yang lebih menarik, seperti penambahan komponen
ilustrasi mbelajaran IPA, aplikasi dalam kehidupan sehari,
nilai-nilai etnosains, dan aktivitas siswa.

Penulisan modul pembelajaran IPA berbasis ethosains ini
terbagi menjadi 4 tahapan yang berurutan. Tahapan yang pertama
yaitu pengumpulan bahan yang akanudigkan dalam sebuah pokok
bahasan. Tahap kedua yaitu pembuatan layout atau tata letak tiap
halaman dalam sebuah sub pokok bahasan. Tahap ketiga yaitu proses
mixing atau penggabungan tiap komponen atau bahan dalam sebuah

sub pokok bahasan. Tahap keempatuytahapfinishing atau tahap
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akhir yang berfungsi untuk memperindah tampilan sebuah halaman,
mulai dari format huruf, komposisi warna, dan komposisi gambar.
a) Tahap pertama (pengumpulan bahan)

Bahanbahan yang digunakan dalam sebuah sub pokok bahasan
dikumpulkan dari berbagai sumber, mulai dari buku, internet, dan
membuat sendiri. Bahamhan tersebut diantaranya materi, gambar,
ilustrasi, info sains, dan nilailai etnosains yang berkaitan dengan
pokok bahasan. Bahdrahan tersebut bersifat digital, kaa tahapan
kedua hingga tahapan keempat merupakan tahapan digital.

b) Tahapan kedua (pembuatayout)
Layoutdalam modul adalah susunan atau tata letak komponen
modul dalam sebuah halaman agar pembaca merasa nyaman dan jelas

ketika membaca halamamodul tersebut

Nilai-nila
| Judul |

cnosains

Gambar

Teks Gambar Teks

info

(a) (b)
Gambar 3.1(a) layout halamari (b). Layout halamarb

Layoutibuat dengan memperhitungkan tigggp bahan/komponen,
banyak sedikitnya teks, dan komposisi warna agatu halaman
dapat dengan nyaman dibaca oleh pembaegout tiap halaman
dalam modul ini dibuat berbeda karena komponen tiap penyusunnya

tiap halaman berbeda. Mulai dari tahapan pembudgaut ini
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menggunakan MS. Word. Progrgomogram ini di pilih karea
memiliki kemampuan mengolah teks, tabel dan gambar yang
dibutuhkan saat pembuatan modul.

c) Tahap ketiggmixing)

Proses mixing atau penggabungan tisp komponen adalah proses
penyusunan tiapiap bahan atau komponen yang telah dikumpulkan
pada tahap ptama ke dalartayoutyang telah dibuat.

d) Tahap keempdfinishing)

Tahap finishing adalah tahap akhir dalam proses penulisan modul
pembelajaran IPA berbasis etnosains materi keanekaragaman sumber
daya alam nabati. Tahap ini adalah saatu tahap pemtg dalam
pembuatan modul, dibuatkarena mempengaruhi keindahan dan
kemanarikan suatu halaman untuk dipahami isinya. Penambahan
komponen pelengkap, pewarna, dan pemberian efek menjadi lebih

fokus dalam tahap ini.

Hasil finishing ini adalah draf 1 modulembelajaran IPA
berbasis etosains matékeéanekaragaman sumber daya alam nabati
yang selanjutnya siap dilakukan validasi untuk mengetahui kualitas
awal draf 1 modul pembelajaran IPA berbasis etosains materi

keanekaragaman sumber daya alam nabatis

4. Hasil Tahap Pengembangan Produk
Komponerkomponen yang menjadi bahan penilaian validator

terhadap modul adalah komponen isi, komponen bahasa, komponen
penyajian.Berdasarkan hasil penilaian 3 ahli validator dapat diketahui
bahwa secara umum modul yang dikembangksemiliki kategori

sangat baik.Perolehan nilai ini karena keseluruhan komponen
pengembangan mengacu pada asas perencanaan pengembangan yang
dinilai sudah berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran yang

efektif dan efisn
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Tahap hasil pengembangan gu& kelayakan draf 1 modul
pembelajaran IPA berbasis etosains materi keanekaragaman sumber
daya alam nabati dilakukan dengan melibatkan 2 dosen para ahli
yaitu, ahli materi, dan ahli media/desssain, dan 1 orang gurumata
pelajaran IPA. Validasi dilakukan tuk memberikan penilaian
kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis etosains matersi
keanekaragaman sumber ssdaya alam nabati yang dikembangkan
meliputi kelayakn materi/isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan
desain/media..

Ahli yang ditunjuk adalah 1 orang slen yang ahli dalam
bidang materi, 1 orang dosen yang ahli dalam bidang media/desain
dan 1 orang guru IPA. Hasil dari tahap validasi oleh ahli dapat dilihat
pada tabel 2.4 dibawah i

Tabel 2.4 Data Hasil Validasi Ahli Desain

No Komponen Skor Criteria
1. Tampilan tulisan 19 Sangat layak
2. Tampilan gambar 22 Sangat layak
3. Fungsi modul 28 Sangat layak
4. Manfaat modul 29 Sangat layak
Jumlah total 93
Skor maksimal 110
Persentase 84,5%
Kriteria Sangat layak
Tabel 2.5 Data Hasil Validasi Ahli Materi
No Komponen Skor Kriteria
1. Kelayakan isi 18 Sangat layak
2. Kebahasaan 21 Sangat layak
3. Penyajian 25 Sangat layak
4. Kegrafikan 26 Sangat layak
Jumalah total 90
Skor maksimal 110
Persentase 81,8%

Kriteria Sangat Layak
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Tabel2.6.3 DataHasil Validasi GuruPIA

No Komponen Skor Kriteria
1. Kelayakan isi 18 Sangat layak
2. Kebahasaan 22 Sangat layak
3. Penyajian 30 Sangat layak
4. Kegrafikan 26 Sangat layak

Jumalah total 96

Skor maksimal 110

Persentase 87,2%
Kriteria SangatLayak

Tabel 2.7 Hasil Validasi Modul BerbasisEtnosainsPembelajaran
IPA MIMateri KeanekaragamanSumber Daya Alam NabatiSuku
Mandailing Kabupaten Pasaman Barat

No Validator s Persentase  Kriteria
1. Validator | (Dosen Desain) 84,5% Sangat Valid
2. Validator 1l (Dosen Ahli  81,8% Sangat Valid
Materi)
3. Validator Il (Guru IPA SD) 87,2%% Sangat Valid
Ratarata persentase 84,5% Sangat Valid

Berdasarkan saran danasukandari tiga validator dilakukan
revisi terhadap desain Modul sebelum Modul dilanjutkan ke uji respon
oleh peserta didik. Beberapa saran dasukandari ketiga validator
adalah sebagai berikut:

1. Ganti Cover

2. Nama dan kelas dihilangkan

3. Paparan materi ditambah

4. Gambargambar ditambah dan diberikan keterangan
5. Tampilkan sumber gambar

6. Desain background di hilangkan



a7

7. Warna background jangan terlalu mencolok

8. Memperbaiki tata tulisan karena masih ada kesalahan pengetikan
dan

9. Penggunaan alamat situs asli pada surghetbar yang digunakan
dalam modul untuk menghindari plagiat sumber gambar.

Setelah divalidasi modul diperbaiki berdasarkan saran dan
masukan dari validator yaitu, sususan gambar pada cover. Desain awal
halaman sampul atau cover modul kurang rapi sehinguabéiki
berdasarkan saran dari validator (Gan®a)

MODUL BERBASIS ETNOSAINS
KEANEKARAGAMAN SUMBER DAYA ALAM NABATI

PENYUSUN HILWA RAMADANT

KEANEKARAGAMAN

SUMBER DAYA AI..AMN AB AT‘

[ Sebelum revisi ] [ Setelah revisi |

J

Gambar.3.2 Cover Setelah Di Revisi

Background lebih disederhanakan kareadalu full calour dan bnyak

gambar yang akamengganggu pusat perhatian peserta digadnbaBg.2).



Gambar 1.4, teknik robsh

Teknk robah (obah) pada tanaman cabai hanya dapat digunakan uniuk meningkatkan
TRk roba (obat) pads bal hanya dapat dig " okatkar

D D Gl i, caus b st I Karon W, Wt o . iR

produksinya menjadi dua atau tiga kall ipat
Berikut langkatvlangkah teknik robah

@ Pastian cabol rawit (Lasiak kutu) yang sudsh dipindahkan ke polybag dan
besumur 20 sampsl 30 harl atau tingg! 40 cm.
b, Sediakan talt untuk mengikat batang utamacabai rawit (lasiak kutu)

Sebelum revisi

Gambar 1.3 menyiram tansman

4 Perawatan

Salah satu cora menanam cabai (lasiak] yang harus dipehatikan adsloh
cara perawstannyaKamu haus menyram tanaman setiap hori secara
teraturPostkan juga tidsk ada tumbuhan lain yeng bisa mengganggu
+  pertumbuhan cbal (lasiak).Jika ada. segera cobut dengan tangan atou peralatan

berkebun

5. Teknik Robah

» cabai (lasiok)

> tal

—* batang
* daun (bulung)

» tonggak (patak)

3 ‘gambar 1.4, teknik robah
Tekak robah (obah) poda tanaman cabal hanya dapat digunaken untuk
meningkatkan produksi cabal rawit (lasiak kutu) karena fenis cabai i memilii
tekstur batang dan dahan yang cukup kuat atau kokoh. Karena itulah, teknik ini
4 Kali lpat.
7 Berikut langkahiangkah teknik robah
a Pastikan cabai rawit (Lasiak kutu) yang sudah dipindahkan ke polybag dan
1 berumur 20 sampai 30 har atau tinggi 40 cm
4 iSeciakantal untuk mengkat batang utamacabai aw lasisk k)
¢ “Sediaken pancang untuk mengiat ujung tal yang ditancap/tanamkan di
‘sekitar pohon cabal rawt (lasiak kutu) sejauh 40 cm

d ikatken tali pada pohon cabai rawit (lasiok kutuhituk mengikat batang

Setelah revisi
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Gambar 3.3PerbedaanBackgroundGambar Sebelum Dan Setelah

Direvisi

Pada desain awal

tulisan

pada materi

modul

tebal

semua.Berdasarkan saran dari validagambardiberi keterangan agar

siswa memahami dengan jel§&ambar3.3)

5 AYO MEMAMAMI KEANEKARAGAMAN
Unit SUMBER DAYA ALAM NABATI 2 @
A Pengertien sumber days slem nabets
Snaviver duys shoom el tach s el sl g Beregn

bisa  dmanfastkan  untuk g

1 yong berguna untuk menopang kehichpan manusia. 3.

Sumber daya slam nabsti adaleh sumber daya slam yang berasal dari

tumbuhan (Baca: Sumber Daya Alam Tumbuhan : Pengertian

buhan adalah selsh et jens mekhAsk hdUp yang ada

mantast dar tumbuan sdaish penghasil okaigen yang

kD Pk o i bernaton
8. onifenis smer daya aiam nabet
 Sumber Days Alarm Pertanian 220
Suemiver daye st perinion sl s iy s v tbaci GaroRl
froses pertanan (Bace: Sumber Deye Alam Petarian dan Cars Pemantastannys)
Pertanan adelah saah sats e bercocok tanem.  contoh - ped cabe,terong. Ko,
warial Papere,sivgkong, she, eeghues ik, o
b Sumber Deye Alam Perketuan
uemter aye lam porbebusnn odalsh mumber deye sk yorg dhesitn oot (N
pertatunen. Perksbunan den perisnen memenfastian jere tenah yong berbeda
" (Baca: Jens Tanah Untuk Petanian dan Peckstusan). Hol i Karena peskebunsn
k. membuukan mioh o yang banyek dalem proses penanaman tanaman
D D (conion et hop b e b hrin, btk e bave, ki
— et )
. Mantast sumber daya siam nabat
T m—
o ———
e e ——
o

Sebelum revisi

'AYO MEMAHAMI KEANEKARAGAMAN
‘SUMBER DAYA ALAM NABATI .

A Pengertian sumber daya alam nabatl
Sumber daya alam nabati lalah semua hasil alam yang berups macarm-
macam jenis tanaman yang bisa dvnanfaatken untuk menghasikan sesuatu

yang berguna untuk menopang kehidupan manusia. Sumber daya alam nabati

adalah sumber daya alarm yang berasal dar tumbuhan (Baca: Sumber Daya Alam

Tumbuhan : Pengertian. Jenis dan Manfaatnya). Tumbuhan adaloh salah satu

jenis makhiuk hidup yang ada d bumi. Salah satu manfaat dari tumbuhan adalah
makhluk bemafes .

8. Jenisenis sumber daya alam nabati

s iber Daya Alam nabati Pert
Sumber dayn alam pertanian adalah sumber daya alam yang terbentuk
Karena proses pertanian (Baca: Sumber Daya Alam Perta

an dan Cara
Pemanfaatanoys). Pertanian adalah sslsh satu cara bercocok tansm

( contoh  pads, cabe, terong, kol, wartel Pepaya, singkong, jahe, lengkuas,
Ky, dif)

Salah satu contoh jenis pertanian yaitu: tanaman cabal rawitDalam

masyarakat Ujung Gading suku Mandading Ksbupaten Pasaman Barat tanaman
‘cabi rawit ini memilk tekrvk racksional dalam mengembangbiakkan tanaman
‘cabai rawit yang disebut teknk oboh
feknik obah adalah salah satu teknik yang digunakan oleh masyarakat
Kh di Kecamatan
Lembah Melintang. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan hasil produks!
dengen cara meransang pertumbuhan cabang stau dshen dari tanaman,
Khusunya sayur-sayuran sepert| cabai, sayur katu, dan singkong. Beberapa jenis:
cabi yang dapat menggunskan teknik obah adalah cabsi rawait yang oleh
masyarakat suku Mandaiing adalah fasisk kutu. Teknik ini dapat dilakukan
pada lshan pertanian yang terbatas, seperti pada pekarangan rumah di mana
tanaman ditanam pada pot atau polybag.

Setelah revisi

Gambar 3.4 Perbedaan gambar rantai makanan Sebelum Dan

Sesuda revisi
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5. Hasil Uji Coba Awal

Uji coba awal adalah tahap yang dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian dan keterbacaan modul. Pada tahap ini diperoleh
evaluasi kualitatif dari kelompok kecil.

a. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan selam®hari yaitu tanggal
3Agustussampai deng&? Agustus2020 kepadd5 siswa Kelas
[IIMIM  Ujung Gading.Kegiatan ini diawali dengan
memperkenalkan Modul Pembelajaran IPA Materi
keanekaragaman sumber daya alam nabati ked&dasiswa
tersebut. Menjelaskan gambaran umum modul yang akarkanere
gunakan, seperti apa saja yang ada di dalamnya, bagaimana cara
menggunakannya, dan apa perbedaan mmdwalul yang pernah
mereka baca. Kegiatan dilanjutkan dengan mempersilahkan setiap
siswa untuk membaca dan mempelajari modul yang telah
dibagikan.Siswaliberikan waktu selamabhariuntuk mempelajari
modul yang dikembangkan.Agar perkembangan siswa mempelajari
modul dapat terpantau, maka dilakukan 3 kali pertemuan dalam
10haritersebut.Ketiga pertemuan tersebut dilakukan pada taBggal
Agustus 2020, 6 Agudus 2020, danl10 Agustus2020.Setiap
pertemuan siswa diajak berdiskusi terkait kendala dan kemudahan
dalam mempelajari modul tersebut.Pada pertemuan terakhir siswa
diberikan angket respon terhadap modul.Data yang diperoleh dari
uji coba terbatas adalah sefai berikut.
Rangkuman hasil diskusi pada 3 pertemuan uji terbatas dapat
dilihat pada tabl@.8

Tabel 2.8. Hasil Diskusi pada 3 Pertemuan Uji Terbatas

Pertemuan Ringkasan Diskusi Perbaikan
1. - Siswa sangat merasa terta- Guru
dengan modul ilustrasi yarq membimbing
diberikan. ssiswa dalam
- Penyajian materi yang| mengisilembar
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adadalam modul sudah baik penugasadalam
- Sebagianiswa masih bingun¢ modul

dalam mengisi lemba

penugasadalam modul

2. - Beberapa nilai positif Guru
diberikan siswa terkait membimbing
penyajianmateri dan desain siswa dalam
modul memberi  nilai

positif

3. - Siswa menemukareberapa |- Memperbaiki
kesalahamalampengetikan kesalahan
pada kegiatan belajar kesalahanyang

ditemukan siswa

Berdasarkan acuan tersebut, siswa menilai modul yang
dikembangkan sangat menarik. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
siswa sangat tertarik dengan modul yang dikembangkan , penyajian yang
menarik di dalam membuat siswa tidak mudah bosan mempelajarinya
Hasil respon siswa uji terbatas pada 15 orang siswa dapat dilihat pada tabel
2.9

Tabel 2.8 Respon Siswa pada Uji Terbatas

Rata-rata tiap aspek

Responden Isi Bahasa Penyajian Kegrafika Total Kategori

n Modul
Siswa Uji 7,7 11,5 13,6 14,5 47,3 Sangat
Terbatas menarik

Tabe 2.8 menampilkan hasil diskusi tiga pertemuan uji terbatas dari
hasil diskusi dapat diketahui bahwa modul yang dikembangkan sudah
dinilai positif oleh siswa dari segi penerapan materi dan desain
modulkesalahan yamg masih ditemukan wapengetikan.Tabel 2.8
menunjukkan rataata respon siswa pada uji terbatas terhadap modul yang

dikembangkan total nilai ratata dari tiap aspek penilaian sebesar 47,3
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perolehan nilai ini kemudian di konversi kedalam penilaian kualitatif yang
mengacu paal table 2.8.berdasarkan acuan tersebut, siswa menilai modul
yang dikembangkan sangat menarik. Hasil wawancara juga menunjukkan
bahwa siswa sangat tertarik dengan modul yang dikembangkan , penyajian
yang menarik di dalam membuat sisqwa tidak mudah bosan
menpelajarinya.
b. revisi Il
tahap selanjutnya adalah merevisi draf Il modul berdasarakan hasil
pada uji coba terbatas. Modul ilustrasi yang dikembangkan pada tahap
revisi Il ini tidak banyak direvisi, seperti: menyederhanakan desain
sampul, hanya beberapakesalahan ket&n yang diperbaiki
menyederhanakan bahdsahasa yang bisa di pahami siswa tingkat
sekolah dasar kelas IlISecara keseluruhan modul dinilai sangat
menarik oleh siswa.
6. Hasil Tahap Uji Coba Il
Tahap uji coba Il dibagi menjadi dua tahapaaifwy hasil penilaian
tahap uji coba diperluas pada letak 1 kelas dan revisi Ill produk modul
ilustratif menjadi draf IV modul ilustratif.
a. Uji Coba Diperluas
Hasil tahap uji coba Il dibagi menjadi dua tahapan, yaitu hasil
penilaian tahap uji coba diperlugmda letak 1 kelas dan revisi Il
produk modul ilustratif menjadi draf IV modul ilustrati

1). Respon siswa
Hasil respon siswa uji diperluas pada 24 siswa dapat dilihat pada tabel
Tabel 2.9 Respon Siswa Pada Uji Diperluas

Ratarata tiap aspek

Responden
Isi Bahas Penyajian Kegrafikan Total Kategori
a Modul
Siswa uji 7,5 9,6 14,5 15,1 46,7 Sangat

Diperluas Menarik
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Table3,7.penunjukkamratarata respon siswa pada uji diperluasterhadap
modul yang dikembangkan. Total nilai ratda dari tiap apek penelitian
sebesard,7. Perolehan nilai ini kemudian di konversi ke dalam penelitian
deskriptif ssskualitatif. Berdasarkan acuan tersebusws menilai modul yang
dikembangkan sangat menarik
2). Data Hasil Belajar Kognitif

Data Hasil Belajar Kognitif siswa yang diperoleh dari pretest dan postest
dapat dilihat pada tab#10.

Tabel 2.10 Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif

Jenis Tes Jumlah Mean Standar Median @ Minium | Maksimu

siswa Deviasi m
Pretest 24 38,87 10,932 40 20 70
Posttest 24 77,26 10,152 75 60 95

Table 2.10.menyajikan data hasil belajar kognitif siswa sebelim dan
sesudah diberikan pembelajaran menggunakan mgaog dikembangkan
Sebelum diberikan pembelajaran, reda nilai kognitif yang diperoleh sebesar
38,87 dengan standar deviasi 10,932, median 40, nilai terendah 20, dan nilai
tertinggi 70. Setelah diberikan pembelajaran,-rata nilai kognitif meningkat
menjadi 77,26 dagaan sstandar deviasi 10.15, median 75, nilai tereendah 60,

daan nilai tertinggi 95.

Tabel 2.11 Distribusi Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Uji Cob®iperluas.
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Table 2.11menyajikan dta distribusi hasil belajar kognitif siswa pada uji
coba diperluas menggunakan modul yang dikembangkan.Bedasarkan data
tersebut, dapat diketahui distribusi frekuensi 13 sedangkan disribusi frekuensi
nilai postest tertinggi terletak pada intelv6373 dengan jumlah frekuensi
11.Hasil analisis data tahap uji coba diperluas untuk aspek kognitiflidapd
pada tabel2.11

Table 2.12 Hasil Analisis Data Kognitif siswa Pada Uji Perluas

No Pengujian Jenis Uji Hasil Keputusan Kesimpulan

1 Normalita Kolmogoro Sig. Pretest = Ho diterima Data Normal

S v-smirnovz 0,149
Sig. posttes
= 0,074
2 Homogeni L e v etestC Sig.=0,862  Ho diterima Data Homogen
tas
3 Hasil Paired thitung= - Ho ditolak Hasil tidak
pretest Sample + 17,318 sama ( ade
postest  test df =30 perbedaan)

p= 0,000

Berdasarkan table analisis data kognitif tersebut, dapat diketahui bahwa
normalitas data yang diuji dengan Kolmogommrnov?, tarf signifikasi yang
diperoleh sebesar 0,149 untuk nilietest dan 0,074 untuk nilapostest.
Perolehan taraf signifikasinya lebih besar dari [1[]= 0.05 (sig > 0,05) sehingga
dapat disimpulkan dafaretestdan datpostesterdistibusi normaHomogenitas
datapretestdanpostestyang diuji dengai. e v e n entesghasilkas hilai taraf
signifikasi sebesar 0,862. Perolehan taraf signifikasi tersebut menunjukkan
bahwa Ho diterima karena besar taraf signitifikasi lebih besar dari [1[]= 0,05
(sig > 0,05) sehingga data dapat disimpulkan gattestdan datapostest
berasal dari populasi yang homogeau variasi setiap sampel sama.

Data nilai pretestdan postesselanjutnya dianalisi menggunakan uji t dua

sampel berpasanga(Paired Sampel -testBerdasarkan table 4.9. diketahui
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thitung adalah-17,318 dengan df 30. Tanda minu} pada thitung bukanlah
tanda aljabar melainkan tanda yang menunjukkan adanya selisih derajat
perbedaan antara nilpretestdan postestsebesar 17,318. Bedasarkan nilai df,
maka ttabel (0,05:30) adalah 2,04. Berdasarkan thitung dan ttabel dapat
diketahui bahwa thitung > ttabelfau dengan melihat nilai probabilitas sebesar
0,000 (p < 0,05), maka Hp ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikasi antara hasil belajar kognitif siswa sebelum dan
sesudah menggunakan modul yang dikembangkan.

3) Data HasBelajar Afektif

Hasil Belajar Afektif siswa dari dua indikator disajikan pada gambar 3.5

93
92,5
92
91,5
91
90,5
90
89,5
89
88,5

Aspek Penilaian Afektif

Gambar 3.5Hasil Belajar Afektif
Berdasarkan Gambar setiap indikator menunjukkan nilai yang tinggi dan
berkategori sangat baik. Adapun nilai berdasarkap-tizg indikator hasil
pengamatan selama proses pembelajaran ditunjukkan secara dertir@f,55
untuk bekerja sama 90,00 untuk teliti. Nilai afektif secara keseluruhan mencapai
nilai ratarata 91,29 dengan kategori sangat baik.
Selama prees pembelajaran keanekaragaman sumber daya alam nabati

terjadi peningkatan nilai rata@ta yang sebagaimana disajikan pada gambar 3,4.
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Nilai Ratarata

Pertemuan

Gambar 3.6 Ratarata Aspek Afektif Setiap Pertemuan.

Berdasarkan gambar kelas uji coba selama pembelajaran diobservasi
untuk mengukur ketercapaian indikator penilaian afektif. Terjadi peningkatan
ratarata nilai afektif pada setiap pengulangan pembelajaran menggunakan
modul baik pada indikatorpertama yaitu bekerjasama dalam diskusi
kelompok,maupun pada indicator kedua yaitu teliti dalam melakukan
pengamatan
4) Data Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik siswa dinilai padasetiap proses pembelajaran.
Data ini diperoleh dari tiga kali pertemuan pada uji coba diperluas dapat dilihat
dari table2.13.

Table 2.13.Deskripsi Data Hasil Belajar Psikomotorik pada Uji Coba

Diperluas

46,16 5,446 a7

_ 22 48,97 5,624 52 38 57
Il 22 5355 4,725 54 41 61

Tabel2.13.menyajikan data hasil belajar siswa pada aspek psikomotorik

selama proses pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan. Rata

rata pertemuan pertama yaitu 46déngan standar deviasi 5,446 nilai tengah
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47, jumlah nilai terendah 37, dan jumlah nilai tertinggi 53. Raita pertemuan
kedua yaitu 48,97 dengan standar deviasi 5,624, nilai tengah 52, jumlah nilai
terendah 38, dan jumlah nilai tertinggi 57. Redta pertemuan ketiga yaitu
53,55 dengan standar deviasi 4,725, nilai tengah 54, jumlah nilai terendah 41,
dan jumlah niali tertinggi 6Distribusi hasil belajar psikomotorik siswa pada uji
coba diperluas disajikan pada taBl&4.

Tabel 2.14.Distribusi Hasil Belajar Psikomotorik pada Uji Coba

Diperluas.

Kategori Gagal Kurang Berhasil Sangat
Berhasil Berhasi
I

Hasil Pertemuan 1 0 17 14 0 22
Relative Pl (%) 0 54,84 45,16 0 100
Hasil Pertemuan Il 0 11 20 0 22
Relative Pl (%) 0 35,48 64,52 0 100
Hasil Pertemuan Il 0 4 27 0 22
Relative Pl (%) 0 12,9 87,1 0 100

Berdasarkan tabl2.14. dapatdiketahui distribusi frekuensi hasil belajar
psikomotorik siswa pada uji coba diperluas. Pertemuan | menunjukkan
sebanyak 0% siswa termasuk dalam kategori gagal, 17 atau 54,84% siswa
termasuk dalam kategori rang berhasil, 14 atau 45% siswa termasuk dalam
kategori berhasil, dan 0% siswa termasuk dalam kategori sangat
berhasil.pertemuan Il menunjukkan sebanyak 0% siswa termasuk dalam
kategori gagal, 11 atau 35,48% siswa termasuk dalam kategori kurang berhasil,
20 atau 64,52% siswa termasuk dalam kategorhds#r , dan 0% siswa
termasuk dalam kategori sangat berhasil. Pertemuan Il menunjukkan sebanyak
0% siswa termasuk dalam kategori gagal, 4 atau 12,9% siswa termasuk dalam
kategori kurang berhasil, 27 atau 87,1% siswa termasuk dalam kategori berhasil
dan 0%siswa termasuk dalam kategori sangat berhasil.Hasil analisis data tahap

uji coba diperluas untuk aspek psikomotorik dapat dilihat pada2alie

Table 2.15Hasil Analisis Data Psikomotorik Siswa Pada Uji Diperluas.
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Pengujian Jenis Uji Keputusan Kesimpulan
Data Uji Friedman  thitung = Ho ditolak  Hasil tidak
Psikomotorik 38,396 sama (ada
Siswa df=2 perbedaan)

p = 0,000

Berdasarkan tabl2.15. diketahuthitung adalah 38,396 dengan df 2,
berdasarkan nilai df, maka ttabel (0,05:2) adalah 5,991. Berdasarkan nilai
nilai tersebut dapat diketahui bahwa thitung > ttabel, atau dengan melihat
probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05), maka Ho ditolak. Hal ini
merunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikasi antara hasil
belajar psikomotorik siswa pada pertemuan I, II, dan IIl.

Berdasarkan table 4.15 dapat diketahui nilai -rata hasil
psikomotorik siswa mengalami peningkatan dari 46,16 pada pertemuan |
menpdi 48,97 pada pertemuan Il dan meningkat lagi menjadi 53,55 pada
pertemuan Ill. Dari peningkatan nilai rataa dapat diketahui bahwa
modul berbasis etnosains dapat meningkatkan hasil belajar psikomotorik
siswa pada materi keanekaragsuimber daya alamabati

3) Hasil Produk Akhir

Dapat dilihat lsil akhir dari tahapan ini adalah diperoleh modul
berbasis etnosains pembelajaran IPA Ml Materi keanekaragaman sumber
daya alam nabati pada Suku Mandailing. Spesifikasi modul yang

dikembangkan adaladebagai beriku:

a. Dimensi modul : Panjang 7.17, lebar 10.12, ketebabalan 0.4
b. Jenis kertas . Kertas sampul: Art Paper 220 gsm,

Kertas isi: HVS B5
c. Jumlah halaman : 30 halaman (samptiti)
d. Materi : Keanekaragaman sumber daya alam nabati
e. Kandungan Modul : Berbasis Etnosains dan Pembelajaran IPA

Keseluruhan komponen modul dibuatl color untuk menambah daya
tarik modul pembelajaran IPA, beberapa tampilgang dikembangkan

dapat dilihat pada gambar
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- ﬂ;ﬁtﬁ e ——
A AR CATA AL MBAT

sumaen oava aLantd AB AT

(a) (b) (c)

(d) (e)

Gambar 3.7 (a). Tampilan cover modul, (b). Tampilan ciri khas modul
berbasis etnosains, (c). Tampilan contoh materi modul, (d). Tampilan

sskegiatan siswa/penugasan, (e). Tampilan cover belakang modul.

B. Pembahasan Hasil Penelitian Dan Pengembangan
1. Pembahasan Hadikhap Studi Pendahuluan
Untuk menentukan kebutuhan modul pembelajaran ilmiah alternatif,
studi pendahuluan disajikan kepada instruktur sains kelas Il dan siswa
Kelas 1l MI. Menurut temuan guru perlu analisis, guru kesulitan
menemukan materi instruksionayang dapat menarik siswa yang
bersemangat untuk mengejar ilmu pengetahuan. Dengan begitu, sebagian
anak didik mempunyai novel bacaan selaku pegangan, namun mereka
merasa tidak mungkin untuk membaca buku karena presentasinya yang

berulang dan verbalistikseperti yang diungkapkan oleh temuan analisis
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tuntutan siswa. Akhirnya, ketika murid diharuskan membaca dan
mempelajari buku, mereka menjadi bosan.Pelaksanaan proses pembelajaran
dilakukan dengan membangun budaya membaca dan menulis, sesuai
Peraturan Pemmtah Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 21 ayat 2. Terlepas dari
temuan di lapangan, banyak siswa masih percaya buku pelajaran mereka
kurang menarik untuk dibaca dan dipahai.

Alasan untuk ini adalah prevalensi buku teks verbalistik. Di bidang
pendidikan, jenisamunikasi lisan yang panjang ini sedemikian itu muncul
dalam pembelajaran menghasilkan-igu pengalaman belajar verbalistik.

Dia juga merekomendasikan untuk menggunakan gambar visual yang
sederhana, efektif, dan efisien.

Minat siswa untuk belajar sainberkurang sebagai akibat dari
pendekatan instruktur yang tidak efektif dan teknik instruksional yang
terlalu cepat. Siswa harus termotivasi dan bersemangat belajar ilmu
pengetahuan, sehingga model dan teknik pembelajaran yang efektif harus
dipilih. Model dan teknik pembelajaran yang mungkin secara langsung
memasukkan siswa dalam menemukan konsep sebuah topik harus
digunakarr’Tidak adanya hubungan antara ilsainsyang dipelajari oleh
siswa dan aplikasi dunia nyata mengurangi nilai pendidikan ilmiah,
terutana dalam hal variasi materi sumber daya alam vegetal.

Pembuatan modul yang menawarkan mata pelajaran sains yang
menarik dan meningkatkan keinginan siswa untuk mempelajarinya. Dengan
memberikan visual yang baik dan mampu meiggngkan kosep
dengamraktk dalamkehidupaseharihari pesertalidik sertanilaietnosains
yang terdapatlalam pembelajaran IPdaterikeanekaragaman sumber daya
alam nabati.

2. Pembahasan Hasil Tahap Perencanaan

®1 Oktaria, Yuyun. 201®engembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis inkuiri Terbimbing
Pada Materi Pencearan Lingkungan Untuk SiswaKelas X SNLAmpung; Fakultas

*2 Rahayu, Wiwin E, Dan Sudarmin. 2018engembangan Modul IPA Terpadu Berbasis
Etnosains Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa.
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Dari hasil tahap studi pendahuluan maka selanjutnya adalah tahap
perencaaan modul yang sesudenganyang dibutuhkan oleh guru dan
siswa. Tahap perncanaan ini meliputi penentuan kompkoeaponen
modul, seperti tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian materi, dan media yang digunakan pada modul pemgelaja
IPA yang akan dikembangkan dalam sebuah Garis Besar Isi Modul.

Modul pembelajaran IPA yang di rencanakan memiliki spesifikasi isi
yang tercantum dalagaris besar isi moduTampilan modul dibuat penuh
warna dengan penempatan ilutrasi menyesuaikanagekgmponen teks
dan memperhatikalayoutalaman. Modul terdiri atas 3sub pokok bahasan.
Pokok bahasan pertama mempelajari pengestianber daya alam nabati
Pokok bahasan kedua mempelajari tentgrgs-jenis sumber daya alam
nabatj dan Pokok bahasaetigaialah manfaat sumber daya alam nabati
Garis besar isi moduhi dijadikan acuan pada tahap pembuatan outline dan
penulisan produk awaf

Sketsdisusun secara lebih detail untuk setiap komponen model.
sketsamenjadi gambaran umum setiap halaman ysergapat di dalam
modul. Proses pembuataketsaini meliputi penentuan gambar/ilustrasi
yang akan ada dihalaman modul, rincian teks, beserta keterangan yang
memperjelas susunan modul. Pemilihan gambar/ilustrasi ditentukan pada
tahappembuatarsketsa modul karena pemilihan yang sesuai dengan
komponen teks akan memperkuat kesan yang akan disampaikan oleh
komponen teks tersebtit.

Desain awal modul draf 1 merupakan tahapan penulisan modul
pembelajaran IPA. Penulisan modul pembelajaran IPA mengacugpada
besar isi moduldan sketsa yang senantiasa melalui bimbingan dari
pembimbing agar dihasilkan produk awal yang baik. Berbagai komponen
yang sudah ditentukan pad&ketsadikumpulkan dari berbagai sumber,

mulai darisumber pribadi, buku maupun internet. Langkahmerupakan

*purwanto, Rahadi, A. Lasmono, 8urnal Pengembangan Modu IPA Terpadu Berbasis
Etnosains Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa.
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tahapan pertama penulisan modul pembelajaran IPA berbasisains
yaitu tahap pengumpulan bahan.Hal yang perlu diperhatikan dalam
pengumpulan bahan adalah sumber bahan yang diambil.

Setiap gambar/ilustrasi yang diambil dari buku, intermetupun
sumber lainyang bukan hasil karya sendiri wajib disertai sumbernya.Sumber
yang dimaksud adalah sumber yang terperinci agar siswa atau pengguna
modul pembelajaran IPA berbasmstnosains dapat mengakses bahan
tersebut secara akurat.Gambar/ilustrasigat penting keberadaanya dalam
modul.Hal ini karena gambar merupakan bentuk komunikasi visual yang
sederhana.

Tahap pengumpulan bahan juga meliputi pemilihan artikel dan
bahan penunjang materi, seperti pemanfaatan dalm kehidupan-fsatari
dan nilainilai etnosainsdari Suku Mandailing Kabupaten $#2anan Barat
yang berkaitan dengan materi keanekaragaman sumber daya alam nabati.
Berbagai sumber gambar dan materi dicantumkan dalam modul untuk
mempermudah menelusuri hal terkait dengan lebih mudah.Berdasarka
bahanbahan yang telah dikumpulkan, maka tahapan pembuataut
harus memperhatikan komposisi setiap bahan dalam sebuah halaman agar
dapat memberikan efek nyaman ketika siswa membacanya.

Prosesmixing dilakukan setelah pembuatdayout selesai.Semua
bahan yang telah dikumpulkan untuk sebuah halaman, semuanya
dimasukkan ke dalam lembar kerja dan disesuaiki®sain layout
yangtelahdibuat. Pada tahapxing ini pengaturan posisi teks berada di
depan dan bawah gambar atau sama sekali tidak menyentuh gambar.

Setelah bahabahan dalam sebuah halaman sudah diletakkan sesuai
denganlayout maka selanjutnya adalah tahfapishing Tahapan ini adalah
salahsatu tahap yang menyita kreativitas penulis modul.Tahapan ini
menuntut penulis menentukan pewarnaan yang sesuai dengan setiap

komponen, ukuran setiap komponen, pemotongan gambar, efek gambar,

% Nailin Asfiah, Purwantoydurnal Pengembangan Modul IPA Terpadu Kontekstual Pada
Tema Bunyi.
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susunan teks, warna dan ukuran tekstaskenyamanan dalam menikmati
sebuah halaman modul. Penulisan sumber artikel, sumber gambar, dan
alamat gambar dituliskan alamat asli dibawah komponen dengan cara
diperpendek alamatnya menggunakan aplikasi go®lgbrtener yang dapat
diakses di http://ww.goagle.id. Hal ini dilakukan karena keterbatasan
tempat pengetikan sumber untuk mengetikan alayaatyang biasanya
sangat panjand.

3. Pembahasan Hasil Tahap Validasi Produk

Komponenisi, komponerbahasa dan komponen desain/meyaang
menjadi bahan penilaian validator terhadap modul pembelajaran IPA
berbasis etnosainBerdasarkan hasil penilaian oleh 3 orang ahli, 1s orang
guru mata pelajaran IPA, dan 2 orang Dosen IAIN Bengkulu, satu orang
dosen ahli desain/media dan satu orang dds&h ahli materi dapat
diketahui bahwa secara umum modul yang dikembangkan memiliki kategori
yang sangat baik. Perolehan nilai ini karena seluruh komponen
pengembangan mengacu pada asas perencaan pengembangan yang dinilai
sudah berorientasi pada pencapaioan pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Pada tahap validasi modul, validator memberikan beberapa saran
terhadap perbaikan yang diberikan oleh validator yaitu penggunaan ilustrasi
yang ada di dalam modul harus bebanar bermuatan nilanilai etnosins,
memperbaiki tata tulis karena masih ada pengetikan typo, memperbaiki
pewarnaan modul agar lebih terang agar siswa tidak cepat lelah ketika
membacanya, dan penggunaan alamat situs asli pada sumber gambar yang

digunakan dalam modul untuk menghindagigiat sumber gambaf.

4. Pembahasan Hasil Tahap Uji Coba Terbatas
Hasil penelitian ji coba terbatas dilaksanakan dengan cara

memberikan modul kepada5 orang siswa kelas Il untuk dibaca dan

%6 Siska Puti, Jumadilurnal Pengembaran Modul IPA materi ekosistem
" Nailiyah. Jurnal Pengembangan Modul IPA Tematik Berbasis Etnosains Kabupaten
Jember Pada Tema Budidaya Tanaman Tembakau Di SMP.
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dipelajari. Pelaksanaan uji coba terbatas ini bertujuan untuk eteng
gambaran umum kualitas modul serta kelebihan modul dan kelemahan
modul.

Semangatfitusiasme siswa untuk mempelajari modul terlihat dari
sejak awal dibagikaKetika siswamembuka modul dengan memperhatikan
sekilassdiap halaman modul, sesekali s&werhenti di satu halaman dan
terlihat ia membacanya. Banyak ilmu tentang info sains dan-midai
etnosainssuatu materi dalam kehidupan seHari siswa yang diperoleh
dari dalam modul dan tidak ditemukan dalam buku teks.Pemberian
ilustrasi/lgambarpada sdiap komponen serta  berkesinambungan
sdiapkomponen dalam modul tersebut mempermudah siswa untuk lebih
memadami informasi yang disampaikan.Berdasarkan angket respon siswa
terhadap modul yang dikembangkan, maka dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran IPA yang dikembangkan memiliki kategori sangat mefarik.

5. Pembahasan Hasil Tahap Uji Coba Diperluas

Langkah hastahap yi coba diperluas pada produk modul dilakukan
dengan cara menggunakan modul berbasis etnosains dalam proses
pembelajaran kelall sebanyak 2 orang siswa yang dibagi menjadi
kelompok dengan tiap kelomgbsisva. Setiap siswa dapat perlakuamaa
pada setiap pertemuan.

Pertemuan pertamaialah pertemuan awal dan pertemuan
diberikannya modul kepada siswa. Kegiatan pendahuluan pada pertemuan
yang pertamaini mengkondisikan 2 siswa agar siap melakukan aktivitas
belajar mengajar seperti membuka deag pertama salam doda
memberikan motivasi untuk bersemangat belajar daresiasi kepada
siswa Selanjutnya adalah membagikan modul kepada setiap siswa.
Ketikamembagikan modul, terlihat rasa penasaran siswa dengan langsung
membuka kemudiamembacaebrapahalamammodul secara acak sebelum

diberikan irstruksi lebih detail. Mereka terlihat antusidengan keberadaan

®Adi Ar i Pengpmbangam .Modél Dasar Sistem Hidrolik Di SMK Negeri 3
Yogyakarté . U Sknipsi dANY, 2010), h. 67
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modul ini dan sesekali memperlihatkan ilusti&sstrasi yang ada di dalam

modul.Respon positif ini bisa menjadi salah satu motivasvasigntuk

mempelajari IPA. Mulai masuk pada akhir kegiatan pendahuluan, guru

memberikan petunjuk secara umum tentang penggunan modul dalam

aktivitas belajar IPA. Setelah itu siswa dipersilahkan untuk memulai

mempelajari modul.

1) Respon Siswa
Dari hasil angkerespon siswa yang diberikan kepada siswa di akhir
petemuan 3, modul yang dikembangkan dinilai sangat menarik dengan
total nilai 46.7. siswa menilai sangat menarik karena tampilanya yang
efektif, aktivitas yang bergam dan mudah untuk dilakukan, sertailmod
yang dikembangkan dibuat penuh warna sehingga siswa tidak bosan
membacanya. Selain itu, pembelajaran menggunakan modul ini
menantang dan menyenangkan.Beberapa saran tambahan dari siswa yang
menambahkan jumlah butir soal latihan dalam modul agar sispat da
melatih tingkat pemahamamereka

2) Hasil Belajar Kognitif
Dalam fasil belajar kognitif siwa diukur menggunakan ujispeste dan
posttestdan prittesyang di deskripskan olrh data hasil tersebut dapat
dilihat perbedaan nilai ratata antara prestegan postes dimana nilai
postest lebih besar dari pada nilai pretest. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai-rata hasil belajar
kognitif pretest sebesd38,87 menjadi 7726 pada nilai rataata hasil
belajar kogitif posttest.

3).Hasil PenilaiarPsikanotaik

Perolehan hasil nilai psikomotorik siswa seperti yang ditunjukkan.
Memperhatikan terjadi peningkatan nilai raddéa psikomotorik siswa

pada tiap spertemuan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan modul berhasil meningkatkan hasil belajar psikomotorik
siswa. Siswa menjadi lebih baik dalam hal persiapan dalam belajar,

melakukan percobaan, kegiatan akhir, dan berketampilan .social
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Pertemua pertama menunjukkan bahwa siswa masih banyak yang
masuk dalam kategori kurang berhasil. Hal ini dikarenakan siswa masih
belum terbiasa dengan metode belajar yang digunakan. Siswa masih
kebingungan dengan apa yang harus mereka lakukamggahguru
memkbimbing siswa lebih ekstra untuk belajar. Selanjutnya terjadi
peningkatan pada pertemuan kedua, siswa yang masuk kategori
berhasil.Hal ini terjadi karena siswa mulai terbiasa dengan metode yang
digunakan.Peningkatan terjadi di pertemuan ketiga, siswa mampe
keseluruhan masuk kedalam kategori berhasil.Siswa sudah terbia dengan
metode yang digunakan, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam belajar.
Peningkatan hasil penilaian bisa dilihat lebih detail pada fable
6. Pembahasan Hasil Tahap Produk Akhir
Hasil dari tahap produk akhir berupa modul pembelajaran IPA
berbasis etnosains yang valid dan efektif penggureiaosainssebagai
basis pengembangan dalam modul ini menghasilkan peningkatan literasi
sains siswa.Jika ditinjau secara garis besar, modul penmasldRA yang
dikembangkan memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari modul pembelajaran IPA yang dikembangkan, yaitu:

a. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang dikembangkan di buat
full colour

b. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosaid&embangkan dengan
pengaturan tata letak yang baik, sehingga memberikan kemudahan dan
ksenyamanan bagi siswa

c. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains dilengkapi dengan ilustrasi
dan gambagambar pada setiap materi untuk memudahkan siswa
memahami matetersebut.

d. Terdapat nilahilai etnosainsyang ada di Suku Mandailing Kabupaten
Pasaman Barat terkait dengan materi yang ada di modul untuk
menambah wawasan siswa.

e. Meningkatkan minat baca dan minla¢lajar siswa untuk mempelajari

materikeanekaragaman sumimaya alam nabati
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Kekurangan dari modul pembelajaran IPA berba&tmsosainsyang
dikembangkan yaitu:
a. Harga relatif mahal karerfall colour
b. Harus menggunakan instrumen atalat berupa computer/laptop serta
koneksi internet agar pemanfaatan modul pemdnenj IPA berbasis
etnosainglapat maksimal
C. Kelayakan Modul Berbasis Etnosains Pembelajaran IPA MI Materi
keanekaragaman sumber daya alam nabatiSuk MandailingPasaman
Barat.

Hasil ratarata para abhli

m Ahli Desain
u Ahli Materi
Guru IPA

87,21%

-

Gambar 3.8Ratarata Validasi Para Ahl

Pengembangan modul materi keanekaragaman sumber daya alam nabati
di Desa Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat ini layak digunakan sebagai
bahan ajar mata pelajaran IPA Kelas Ill karena telah melewati validasi
kelayakan dan uji respon peserta didik Modulihgpengembangan ini
dinyatakan layak oleh validatddal ini menunjukkan bahwa Modul yang telah
dikembangkan sudah memenuhi kriteria dan layak untuk digunakan sebagai
bahan ajar dalam proses pembelajaran. Hasil validasi oleh tiga validator
yaituvalidasi &li desain 84,5%, validasi ahli materi 81,8%, validasi guru IPA
87,2% dengan rataiata persentasdari ketiga validasi para ahjaitu 84,3%
keseluruhan para validasi ahli memberikan nialai yang positif dan dan lolos
validasiModul divalidasi sebelum dinyakan layak telah melewati beberapa

perbaikan.Perbaikan yang dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari
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validator.Adapun saran yang diberikan validator untuk perbaikan modul yakni,
penggunaan kalimat penunjuk pada gambar, paparan materi mengenai
pelestaian, tata letak tabel dan sumber pada gambar.Perbaikan pada Modul
dilakukan dan kemudian barulah dinyatakan layak oleh validator.

Dari hasil penelitian lain yang dilaksanakan oleh Wiwin Eka Rahayu
mengatakan bahwapengembangan modul berbasis etnosaingri mat
ekosistemssdata penelitian yang di dapatkan dianalisis oleh para ahli secara
deskriptif persentase. Hasil uji Kelayakan modul IPA Tepadu penilaian dari
para ahli positif, hasil validasi ahli desain 85, validasi ahli materi 82.5 dan
validasi ahli bahas 90,00°°Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ria
Febu Khoerunnisa dan kaw&awan mengatakan hasil penelitian
pengembangan modul berbasis etnosains materi tanaman obat yang di peroleh
terhadap hasil kelayakan Pengembangan Modul IPA Terpadu Etnasduk
menumbuhkan minat kewirausahaan yang digunakan sangat layak sesuai hasil
ratarata persentase para ahli, validasi ahli bahasa 94.3, validasi ahli materi 86,
validasi ahli desain 90,30Dan diperkuat juga dari hasil penelitian Nur Intan
dan kawarkawan menyatakan hasil kelayakan Modul IPA Berbasis Etnosains
materi lingkungan hidup Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa data hasil validasi dari tiga ahli yaitu validasi ahli materi 89.20, validasi
ahli bahasa 92,15 dan validasi amiedia 93 ,00. Hasil rataata menunjukkan
bahwa layak digunaaf.

Modul hasil pengembangan ini sudah sesuai kriteria Modul yang baik
menurut Depdiknas yaitu memuat judul, topik kegiatan sesuai Kompetensi
Dasar yang akan dicapai, terdapat waktu penyelesaian, alat dan bahan yang

diperlukan untuk menyelesaikan tugas, infasmsingkat, langkah kerja, tabel

%9 Jufri, Wahab.A, Belajar dan Pembelajaran SaindBandung: Pustaka Reka Cip2017),
h. 89
®Wiwin Eka, Kelayakan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Etnosains pada Materi Ekosistem
Melatih Literasi Siswa( E-journal Pensa ; Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 7 No. 2. 2015). h. 2.
®IRia Febu Khoerunnis@engembangan Modul IPA Berbasis Etnosains Materi Tanaman Qbat
Surabaya: 2016). h. 453.
%2 Nur Intan,Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Matemgkungan Hidup(Jakarta
@018). hss, 7¥2.
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hasil pengamatan, pertanyaan dan kesimpiBelanjutnya dilakukan uji
respon oleh peserta didik Kelds MIM Ujung Gading. Hasil respon peserta
didik terhadap Modul juga masuk ke dal
ratarata persentase skor yakni 90,6%. Hal ini sesuai dengan tabel kriteria
persentase keidealan wuji respon jika di
kat egor.i ARSangat Bai ko. Pada angket re:
dari 13 aspek tersebut ada dua &speng mendapat skor persentase rendah,
namun masih dalam kategori yang baik. Aspek tersebut yaitu, penggunaan
bahasa yang digunakan pada modul mendapat skor 79,2% dan aspek yang
kedua yaitu pertanyaan yang terdapat pada modul mendapat sk66,7

Namun, pada angket respon peserta didik tidak menunjukkan bagian
mana bahasa dan juga pertanyaan yang sulit dipahami.Rend skor untuk aspek
tersebut diduga karena perbedaan tingkat pemahaman dari peserta didik itu
sendiri. Pada aspek penggunaan bahasa dan pemamgski mendapat skor
yang rendah, namun masih dalam kategori baik dimana jumlah peserta didik
yang memahami penggunaan bahasa dan juga pertanyaan pada modul masih
lebih banyak dibandingkan modul ini mendapat respon yang sangat baik
dengan rataiata persetase 8,7<% meski ada dua aspek yang mendapat
skorrendah. Hal ini didukung oleh aspek yang lainnya, dimana pada aspek

lainnya mendapat skor di atas 86%.

D. Keefektivan Modul Berbasis Etnosains Pembelajaran IPA pada Materi
Keanekaragaman Sumber Daya Alam bati untuk Ml Kelas IlI
Meningkatkan hasil belajar siswa didasarkan pada hasil uji respon siswa
menggunakan uji coba terbatas dan uji coba diperluas independent samples t
test menunjukkan adanya perbedaan pada nilai posttest antara siswa yang
proses pendlajarannya menggunakan modul berbasis etnosains pebelajaran

IPA, dengan siswa lainya yang pada proses pembelajarannya menggunakan

®3 Depdiknas. 2008Panduan Pengembangan Bahan Ajdakarta:Direktorat Pembinaan
Sekolah Dasar

% Wisudawati, Asih Widi dan Eka Sulistyawahiletodologi Pembelajaran IPAJakarta:
Bumi Aksara, 2014), h. 78
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buku yang biasa di sekolaArtinya modul berbasis etnosains yang efektif
meningkatkan hasil belajar siswa.

82 5% = Nilai Kognitif
Nilai Afektif
Nilai Psikomotorik
92,2%

Gambar 3.9 Ratarata Aspek Kognitif, Afektif, Pisikomotorik.

Keefektivan modul berbasis etnosains yang dikembangkan dalam
penelitian ini berkaitan erat dengan karakteristik modul pembelajaran [IPA
berbasis etnosains. Sintaks modul berbasis etnosains (merumuakataim
mengumpulkan data, mengolah data, verifikasi dan generalisasi) mendorong
siswa untuk menemukan konsep sendiri. Hal ini relevanl bahwa pengetahuan
yang diperoleh melalui belajar penemuan lebih bertahan lama. Belajar
penemuan dapat meningkatkan parah dan berpikir, serta melatih kognitif
afektif dan pisikomotorik siswaintuk memecahkan masalaidapun hasil
nilai ratarata kognitif siswa ialah 87,1, hasil nilai afektif siswa ialah 91,29, dan

hasil nilai pisikomotorik siswa ialah 82,55.

Hal lain yang senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azalia
mengatakan bahwa Pengembangan modul pembelajaran sains berbasis
etnosains materi makhluk hidup terbukti dapat meningkatkan prestasi siswa di
SMP N 1 Konawe. Kesimpulan tersebut berdeaia hasil dari ujitest yaitu =
-1,9966 <-13,510 < 1,9966, t hitung tidak berada pada inter¥#966 <-

13,510 < 1,9966, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat perbedaan
yang signifikan antara prestasi belajar siswa sebelum dan setelahnabiolerii

pembelajaran sains . Rataa prestasi belajar siswa setelah diberi perlakuan
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atau data Postes lebih tinggi 86,57, hasil nilai afektif 80,25 dan hasiatata

nilai pisikomotorik 89,00dari pada ratata prestasi belajar siswa sebelum
diberi dataPrates 66,48 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
prestasi belajar siswa setelah menggunakan modul pembelajaran sains materi
makhluk hidup. Peningkatan prestasi belajar juga dapat dilihat dari indikator
Kriteria Ketuntasan Minimal idimangada Prates hanya lima anak yang lulus

di atas KKM sedangkan pada Postes semua anak lulus di atas nilai KKM.
Selain meningkatkan prestasi belajar siswa secara kognitif, juga terjadi
peningkatan nilanilai sikap dan keterampildf.

Dan hasil penelitian laiyang diperkuat oleh Nas Haryati Setyaningsih
menyatakanbahwa kefektifan lembar kerja siswa bermuatan etnosains materi
hidrolisis garam untuk meningkatkan literasi sains siswa berdasarkan hasil data
output perhitungan tests of normality pada kolom Shayiii tabel hasil uji
normalitas data tes awal, kelas VDIsebagai kelas eksperimen 1 memperoleh
signifikansi sebesar 0,118 > 0,05 maka hasil data tes awal pada kelas
eksperimen 1 berdistribusi naral, dan kelas VIHC sebagai kelas eksperimen
2 memperteh nilai signifikansi sebesar 0,511 >0,05 maka hasil data tes awal
pada kelas ekspemen 2 berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa hasil
data tes awal pada kedua kelas berdistribusi normal. Berdasarkan hasil data
output perhitungan test of normalipada kolom ShapirVilk tabel hasil uji
normalitas data tes akhir, kelas eksmeen 1 memperoleh nilai signifikansi
sebesar0,074 dan kelas eksperimen 2 memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,082. Kedua kelas tersebut memiliki nilai signifikansi > Opféka simpu
annya adalah hasil data tes akhir modul pembelajaran biologi pada kedua kelas
tersebut berdistribusi normal. Hasil ratda nilai test dan prettest 88,55, hasil

ratarata nilai afektif siswa 90,22 dan nilai ratga pisikomotorik 87,65

®*Azalia, Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Pembelajaran IPA Materi Makhluk ahidup.
(E-jurnal (01), 2019) h. 13
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setelaladanya modul pembelajaran Biologi terjadinya peningkatan hasil belajar

siswa®®

Tahapartahapan yang ada dalam modul berbasis etnosains (sintaks
merumuskan masalah, mengumpulkan data, mengolah data, verifikasi dan
generalisasi) menuntun siswa untuk menemusandiri konsep terkait materi
keanekaragaman sumber daya alam nabati. Siswa menemukan konsep
pembelajaran melalui tahap pengumpulan data yang diperoleh dari hasil
rumusan masalah. Selama proses penemuan konsep, siswa mampu membangun
pengetahuan dan menekan konsegfkonsep berdasarkan pengalaman
langsung. Hal ini didukung oleh hasil penelitian bahwa pembelajaran berbasis
etnosains memberikan efek yang signifikan terhadap prestasi siswa pada
pelajaran IPA. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa siswa meifapero
prestasi (hasil belajar) yang lebih baik ketika diajar dengan menggunakan
modul berbasis etnosains dibandingkan dengan model pembelajaran yang
menggunakan buku cetak yang di sediakan di sekolah. Pembelajaran berbasis
etnosains akan menuntut siswa unheesikap aktif, dan mampu membantu
siswa untuk memahami materi dan mengembangkan skill pengetahuan. Siswa
didorong secara aktif untuk menemukan pengetahuan melalui setiap tahapan
pada modul. Hal ini berbeda dengan siswa yang masih belajar dengan
menggunalin buku cetak biasa. Guru secara aktif menjelaskan pelajaran di
depan kelas sedangkan siswa duduk mendengarkan. Penerimaan informasi
secara pasif dari guru sering menjadikan rasa tidak berdaya dan berakibat

ketergantungan pada orang lain dalam memahansigpkonsep.

Siswa tidak mampu mengingat sebagian besar fiakii@ dari isi buku
dalam waktu lima belas menit setelah pembelajaran berakhir. Kondisi belajar
seperti ini berakibat hasil belajar siswa pada siswa lebih rendah dibandingkan
dengan kelas uji c@b Hasil belajar yang rendah disebabkan karena siswa

enggan membaca buku yang terlalu banyak tulisannya, enggan mencatat,

% Nas Haryati Setyaningsih, Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Efektifitas Lembar Kerja
Siswa Bermuatan Etnosains Materi Hidrolisiis GaranuldiMeningkatkan Literasi Sains Siswa
SMA (Journal Of Innovative Science Educati®f®), 2017)h.123.
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enggan bertanya, enggan menjawab, dan secara umum tidak tertarik dengan
pembelajaran. Dengan prinsip modul berbasis etnosains, yaiw g
memfasilitasi siswa dengan memberi wacana untuk merumuskan hipotesis
sehingga selama proses pembelajaran siswa diharapkan mampu berfikir sendiri
pengetahuan dan menemukan korsepsep berdasarkan pengalaman
langsung. Siswa melakukan proses menemulkamahan atas hipotesis yang
diajukan melalui stimulasi dan mengumpulkan data. Pada pbelajaran ini, siswa
melakukan pengamatan obyek dan persoalan keanekaragaman sumber daya
alam nabati yang ada di lingkungan sekitarnya. Siswa dapat menemukan
informasi barudan mengaitkannya dengan konsep yang relevan pada struktur
kognitifnya, sehingga pembelajaran yang dilakukan siswa menggunakan modul
ini akan lebih mendalam dan mendapatkan pengetahuan yang bermakna.
bahwa inti dari belajar adalah belajar bermakna. Cdegabanenuntun siswa
untuk tidak lagi memperoleh pengetahuan secara instan. Siswa membangun
pengetahuannya sendiri sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna,
dan membentuk karakter positif pada diri yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang sigikin antara sekelompok siswa atas kelompok siswa
lainnya pada rateata prestasi akademik, skor retensi belajar, dan skor persepsi
siswa terhadap keterampilan melakukan penyelidikan, baik pada tingkat
kognitif maupun afektif. Pembelajaran dengan memard@atkodul berbasis
etnosains menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan baik
dalam nilai kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa. Hal ini ditunjukan
dengan nilai hasil belajar siswa yang masuk dalam kategori sangat baik.
Dengan mengguakan modul IPA berbasis etnosains menyebabkan modul
memperoleh manfaat yang lebih banyak sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa

E. Temuan Lapangan
Berikut ini adalah beberapa hasil daroges pembelajaran IPpang
menggunakan modul pembelaar Imu Pengetahuan Alam yang berbasis

etnosains:
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Modul pembelajaran berbasistnosainsyang ditangun penuh warna
meningkatkan literasi siswathm belajar

Gerafik dalam pelajaran ini membantu siswa memahami materi ipa dengan
baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan
pengembangan  modul  pembelajaran  IPA  berbasis  etnosains
materikeanekaragaman sumber daya alam nabati yang telah diuraiakan pada
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagi&uber
1. Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis

etnosainsmaterikeanekaragaman sumber daya alam nabatidikembangan
menggunakan metode pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari tujuh
langkah.

2. Kelayakan modul diuji oleh 2 dosen dan 1 guru mat@greh IPA yaitu:

1 dosen sebagai ahli media/desain, 1 dosen sebagai ahli materi, dan 1 guru
IPA MI. Berdasarkan hasil validasi media/desain 84,5%, validasi materi
81,8%, dan validasi guru IPA 87,2%. Modul pembelajaran IPA berbasis
etnosains materi keanekgaman sumber daya alam nabatitermasuk
dalamkriteria sangat valid/sangat layak digunakan.

3. Kepraktisan modul pembelajran berdasarkan hasil respon siswa yang
dilakukan pada uji coba terbatas menunjukkan bahwa modul pembelajaran
IPA berbasis etnosains iteai keanekaragaman sumber daya alam
nabatermasuk dalam kriteria sangat menarik/sangat baik untuk digunakan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, maka saran yang
dapat diberikan sebagai berikut.

a. Pengaturan jadwal penelitian pertdiperhatikan dan dikonsultasikan

ulangdengan pihak sekolah agar penelitian berjalan lancar maksimal.

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengembangan modul

berbasis etnosains dalam pembelajaran IPA Ml materi keanekaragaman
sumber daya alanmabati ke tahap selanjutnya vyaitu penyebaran

(Disseminate).
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c. Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian pengembangan ini juga dilakukan
dengan mengkaji nilenilai etnosains/sains yang ada di Ujung Gading
kabupidapatkan modul pembelajaran IPA berbasisosgtins yang
beragam.
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: Mohon Izin Peaelitian

KepadaYth,

Kepala sekolah Miv Tamiang Ujung Gading
Di..

Kabupaten Pasaman Bagq
- ‘alaikum Warahmawliah Wabarakatuh

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Bapak/ibu
untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian guna melengkapi
data penulisan sekripsi yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Etnosains
Dalam Pembelajaran Ipa Mi Materi Keanekaragaman Sumbe Daya Alam Nabat
iPada Suku Mandailing Kabupaten Pasaman Barat"

Nama - Hilwa Ramadani

NIM S 1516240332

Prodi - PGMI

Tempat penelitian : MIM Tnmiarlng Ujung Gading
Waktu penelitian : 17 Maret s/d 17 Mei 2020

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya
diucapkan terima kasth.

Wassalamu 'alaitkum Warahmatullah Wabarakatih

~

|

|

F A

L . Scanned by TapScanner



manmrAGM
Am.-mMETAS TARBIYAH DAN T

DAFTAR HADIR Pagar Dewa Telp (0736) 52276, 57272 Fax (0736) 52276
UJIAN SEMINAR B -

JUDUL SKRiPST PEMBIMBING | ;

Magmbangan Modyl ber| |y prigat W-Vd
”ef%mmm i 14 Psiga i
R e |~ Phrad vk 1424

Hl‘wq ?amanm‘

1916240323,

NO NAMA DOSEN p,
e ENYEMINAR

NIP T

SARAN SARAN
1 PENYEMINAR |

Mohy st oo At L & & G Y

|

[RERYEMWARD

AUDIEN

KALL & bl vnom pramsy ins oo pyr s prockih’

2 goppoy wnht 4 pbf 4 9o holpal |

| NAMAAUDIEN | TANDA TANGAN
1 Mud\ans:th

7 Nala Helnea
3. Pahwma St |3 OZ‘J“
1 Rdi Sapuira R

NAMA AUDIEN

o [5-Mavda Puspita
¢ Peza delza

Tembusan

1. Dosen penyeminar I dan 11
Pengelola Prodi

Subbag AAK

Pengelola data umum
Yang bersangkutan

v oA W

|




PE| ERINTA
G *ﬂm KABUPATEN pasaman paraT
MADRASA g ENOIOIKAN
Alamat tamiang yjyp, AH MUHAMMADIYAH
9 9"""'9 kec. Lemboh melintang kode pos 2637
pr SR

Nomor -

MM/ A/2020
yang bertanda tangan d; bawah n;-
Nama Aswar, § 1)
- NIP 1135732635200013
. Jabatan

Kepala Sekolah MIM |

amaang Ujung Gading
Menerangkan dengan scbenarnyg bahwa

Nama Ihlwa Ramadan;
. NIM 1516240332
Prod Pendidihan Guru Madrasah Ibudavah (PN
lakultas Larbivah dan Tadns
Tel

ah selesar melaksanakan penchtian dv MIN T amane | e Gading, vang

Pengembangan Mody) Berbasis Etnosains Dalum Pembelagaran IPA M1
Materi Keancharagamar Sumber Daya  Alam  Nabau Pada  Suku  Mandailing
Kabupaten Pasaman Barat mula dan langgal 28 Jul

begudul -

2020 s d 30 September 2020

rangan im hami buat agar dapat diperg

Demikian surat hete cunahan sebagar mana

mestinya

Upung gading.  Seprember 2020

Seholah ViV
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2. Tekniktradisioml apa yang di gunakan?

3. Sejak kapan teknik obah dalam penanaman cabai rawit ini
dilaksanakan di desa ini?

4. Apa tujuannya menggunakan teknik obah tersebut?

5. Bagaimana cara melakukan teknik tersebut?

6. Apa ada dampak positif dan negatifnya pada desa ini jika
melakukan teknik obah tersebut.?
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Lampiran

Lembar Wawancara Guru Mata Pelajaran IPA SD

Nama Sekolah  : MM Uj'ma qumg
Alamat Sekolah - Ujunj (;qe\(m)

\
Nama Guru kelas © Masna, Wat

(0]
Hari/ tanggal wawancara : 12 Aqustu$ 207

Bagam.:ar_m Pengadaan media IPA di SD inj?
Apa SaJa jenis media IPA yang ada?

Bagaimana kondisi media IPA?
Apakah gury selaly menggunak
Metode apa yang biasq digunakan gury dalam pembelajaran?

Bagaimanakah po, pemanfaatan media di dalam kelas? (perorangan,
kelompok atay didemonstrasikan guru)

Bagaimanakah kegiatan (i
menggunakan media dalam pembelajaran?
Bagaimana  hagsj) evaluasi
memanfaatkan media?

10. Bagaimana guru mengaktifkan dan melibatkan siswa dengan memanfaatkan
media IPA?

11. Adakah buku pedoman pemanfaatan media IPA?

12. Apakah pemanfaatan media sesuai dengan langkah-langkah dalam buku
pedoman?

13. Bagaimana penataan media pembelajaran [PA? o

14. Apa saja hambatan yang dialami guru dalam memanfaatkan media? -

15. Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menggunakan media’

16. Apakah media sudah dimar faatkan secara maksimal?

an media dalam pembelajaran IPA?

bl Ll o ol

©®

setelah  kegiatan  pembelajaran dengan
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Nom2 Naulig Ram g

Kelas = /A
Lembar Pe
Nilaian Uji Respon Modul Pada Peserta Didik
Beri tanda ( i "
Pl t)l pada ko!om di bawah jp;. Jika kamu setuju contreng di kolom Iya
Setuiu contreng d; kojom Tidak!!!
S - .
No —[ Tanggapan )
Kriteria " lya | Tidak
1. | Mat ~+— — e—
€N yang disajikap Pada modul jelas dan mudah dipahami
v
2 t e —
Materi yang terdapat pada modul menarik untuk dibaca. A
3. Bahasa yang digunakan pad, modul mudah dimengerti -
4. |Bahasa “yang oo “pada modul memmermoddr 11—
memaham; s, Eans pPada  modul mempermudah Y
| Gy, & Seunkan pads modul ederhans e —————
dibaca. v
6. | Penggunaaan Kalimat pada modul sudah efeki v
7. | Judul dan tujuan pada modu] mudah dipahami v
o penyalian materi pada modul mendorong rasa keinginan___| |
9. [ Penyajian mater; pada modul mendorong untuk lebih banyak
membaca. v
10. Penanyaan:peﬁ;myan yang terdapat pada modul mudah ]
dipahami. W
11. | Tampilan desain cover alau;ampul depEn?bdGi menarik. | i o
[ 12. | Penyajian table dan warna pada modul menarik. T P_‘ L
13. [ Kualitas cetakan gambar dan tulisan jelas dan baik. o
—— ———— Sae—
jumlah ) S
I Jumlah rata-rata Persentase |
_ = N V\J- =
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. Enke ferclang Putra Mrd
2 0210 85 pa.

Instansi IRIN &"glﬂth
Tanggal 5 Agushus 204
Petunjuk Pengisian:
Baikmmchck(v)p.d.kohm % aian anda:
S8 idak ba s yang paling sesuai dengan penil
2. Kurang sesuai/kurang sesyaj
3. Cukup
4. Baik/sesuai
5. Sangat baik/sangat sesuaj
| pepek &3] Tadicitor: i Nitai i
A S ——— 1z 314 [5
1 Kelayakan |1. Kesesuaian indicator R i ,
Isi 2. Kebenaran  substansi materi o §
pembelajaran ' a
3. Kesesuaian dengan nilai-nilai gl B Hi
4. Manfaat untuk menambah wawasan 1 'd.{
L
2 Kebahasaan | 1. Keterbacaan ] v | i
2. Kejelasan informasi . f i.}
3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa v f i:‘
yang baik dan benar | ‘i
4. Bahasa dalam buku disesuaikan ~ gl
dengan tahap perkembangan siswa ,*1 |
5. Perkembangan bahasa secara efektif N il ‘!
dan efisien [ Lt
| o
3 Penyajian | I. Kejelasan tujuan yang diinginkan 1EYZ f i
2. Daftar isi dan petunjuk penggunaan " ' };1
buku mudah dipelajari g
3. Urutan sajian 2 l;j' }
4. Pemberian motivasi dan daya tarik J - _J__J o | * l!
oie 1]
g}f::
i
I
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6. Gamp,
dan m::: Yanfn di:ajikan berhubungan
B kejelasan i
¢lengkapay, infnr;'nasi i

4 | Kegrafikan

respony  oMberian stmulus dan [

. Pengour——r—.
nggu; Jenis dan ukyran huruf

& W]

ol ]

ahan jg; buku tidak mudah sobek

B
it
enjilid kuag dan tidak mudah lepas

A\
v

Lembay kritik dan saran
Terh

adap Pengembap
: 8an Mody] g .
Tentang Materi Keanek. erbasis Etnosains :
e i Dl fcmbcar 1
s andailing

Kabupaten Pasaman Barar,

o

S
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Kesimpulan secara u:yum Kualitas Bahap Ajar Tentang Materi Ekosistem buatan (kolam
Beri wa.da cek (v)

B m da td] unakan —

Bengkulu, 2020
‘ Penilai
| 3 ~
NIP.
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NIM : 1516240332
Prodi S PGMI

Fakultas Tarbiyah dan Tadris
Instansi : IAIN Bengkuly

saya  penilaian  kritik, dan saran
purnaka dalammemperolehprodnkberu

yang diberikan dapat digunakan untuk
pa Modul materi IPA yang berkualitas.

i

~".4“’E
|
?

Bengkulu, 2020 '
4
Penilai |
if
_—
( Kk Lol Cuba, \1 44 g
NIP. '

; ’v,
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ALAM mmn'ﬁ'f.""'ﬁ'&' G ument
P ALAM NABATI pops SURMIMA

Nama . \Nij\'
NIP .

Instansi
Tanggal

* 2030 ,0900'
IAN Bongi i,

T Povshug 2w
Petunjuk Pengisian.
Berikan tanda chek (V) pada "

!
6. Sangat tidak baik/. S oI
7. Kurang ses“ai/kumng sesuaj
8. Cukup
9. Baik/sesuaij
10. Sangat baik/sangay sesuaj

Isi 2) Kebenaran
pembelajaran

4) Manfaat
wawasan

5) Perkembangan
dan efisien

2) Daftar isi dan

GAN Mopy;,

AILING KAB

Kesesuaian indicator

3) Kesesuaian dengan nilai-nilai

2 | Kebahasaan | 1) Keterbacaan

2) Kejelasan informasi

3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

4) Bahasa dalam buku disesuaikan
dengan tahap perkembangan siswa

3 Tcnyajiz;‘ ﬁ) 7kejéi;58?ll{|ll€;l yan’g'd—iinginkan
buku mudah dipelajari

3) Urutan sajian .
4) Pemberian motivasi dan daya tarik

Penilaian Ahli Media
BERBASIS ETNOSAINS

KARAGAMAN SUMBER DAYA
UPATEN PASAMAM BARAT

A2iz Hari Muntke M.pel ¢

substansi materi

untuk menambah

bahasa secara efekiif

petunjuk penggunaan

Yang paling sesuai dengan penilaian anda:
Sangat tidak sesuaj . AP

<

%<

£€ <

<
L €4
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[ [3) Unutan sgjigy—— »
4) Pemberigy Motivasi dan daya tarik
5) Intraks; (Pemberian  stimulus  dan (&
f¢spon)
6) Gambgy yang disajikan berhubungan e
dan mendukyp kejelasan materi 7
7) Kclcngkapan informas;i
4 Kegrafikan 1) Penggu\fnaain\jcﬁsvhdaT “ukuran v
huruf
2) Layout dan tata letak -
3) Nustrasi dap gambar v
4) Nustrasj sampul buku
Menggambarkan isi dan materi yang Vv
dnsampaikan
5) Desain tampijan V
ahan isi pyky tidak mudah sobek, Vi
terjilid kuat dan tidak mudah lepas
\J\‘,\_\_‘ i

Lembay kritik dan saran

Terhadap Pcngembangau Modul Berbasis Etnosains
Dalam Pembelajaran IPA M

Materi Keanekaragaman Sumber Daya Alam Nabati Pada
Suku Mandailing Kabupaten Pasaman Barat,

e TR
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RAT PLNILAIAN PRODUK

yang benanda !angan diha\v;]h ini

Nama :w. A

‘h A2 W WAL .
R T ek, pd s,
Instansi Sk Benghuty

Mlenyatakan bal}wa Saya telah mepija:
dalam pembelajaran [PA Ttk "':(l:ldl produk bahap ajar berbentuk Modul Berbasis Ednosains
pcrl“fm skripsi yang berjudul : “Pengembangan Modul

perbasis Etflos'ain's Dalam Mata
Alam Nabati Di Ujung Gading Suk‘:le(l:ljann Ipa Materi Keanekaragaman Sumber Daya

oleh andailing Kabupaten Pasaman Barat” yang disusun
Nama : Hilwa Ramadan;
NIM . 1516240332 =
Prodi :PGN)
Fakulli{S ‘Tarbiyah dan Tadris
Instansi : IAIN Bengkuly

llarapan  saya penilaian kritik, dan

menyempurnakan dalam memperoleh prod: S o Mogws, digursioc ik

uk berupa Modul materi IPA yang berkualitas.

Bengkulu, 2820 30-/2- 20,4

Penilai

NP 20939 (99909/

Scanned by TapScanner



‘MBAN(;
pALAM PEMBELAJAR o' HGA

Lemp
PENGEMp on, "trumen Penilaia

Obuy, g
ALAM NABATI papyy SUKU“I::ANI:ATE

DAILY

n Guru IPA
ERBASIS £ NOSAINS

Nama t Masna, W S.pd. i
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Dengan diberlakukannya standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan
menengahmaka penulis menyusun modul yang sesuai dengan tuntunan
tersebut. Saya bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas petunjuk-
Nya, saya berhasil menyusun modul keanekaragaman sumber daya alam nabati
berbasis etnosains kelas 3 SD/MI dalam modul ini akan mempelajari dan
menjelaskan
a. tentang pengertian Keanekaragaman Sumber Daya Alam Nabati,

b. Jenis-jenis sumber daya alam, dan
c. Manfaat sumber daya alam nabati

Setelah mempelajari modul ini diharapkan peserta didik memperoleh
pemahaman tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan makhluk hidup dan
lingkungannya. Kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingintahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dari lingkungan. Selain itu,
peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan dan pengetahuan
tentang keanekaragaman sumber daya alam nabati dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam penyusunan modul ini tentu masih ada
kekurangannya, oleh karena itu penulis menerima kritik dan saran yang
membangun untuk perbaikan modul ini.Terima Kasih.

Bengkulu, September 2020

Penulis

Hilwa Ramadani
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